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Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi 
sumber daya manusia (SDM) klub sepak bola, dengan melihat perlakuan akuntansi 
SDM membandingkanya dengan akuntansi konvensional. Pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan paradigma komparatif. 
Analisis dilakukan dengan melihat perlakuan akuntansi dalam klub Persatuan Sepak 
Bola Makassar (PSM), lalu mengaitkannya dengan konsep akuntansi SDM yang 
berdasar pada metode replecment cost dan historical cost, lalu membandingkan 
laporan keuanganya dengan konsep keuangan akuntansi berbasis SDM dan akuntansi 
berbasis konvensional. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa klub Persatuan Sepak Bola Makassar 
yang dinaungi oleh manajem PT. Pagolona Sulawesi Mandiri, belum menjadikan 
SDM terkhusus pemain sebagai aset dalam perusahaan, persepsi manajemen sudah 
menganggap pemain sebagai aset, namun penyajiannya dalam neraca belum 
diterapkan hanya sebatas penyajian pertanggungjawaban pemasukan dan pengeluaran 
kepada pemilik.  
Implikasi dari penelitian ini adalah sekiranya entitas sepak bola dapat 
menyajikan pemain sebagi human resource dalam aset di neraca, untuk menunjukkan 
nilai riil dari klub sepak bola, dan tidak terjadi pembebanan yang sangat besar di 
laporan laba rugi ketika SDM tidak disajikan sebagai aset dalam klub dan akuntansi 
SDM sudah dapat dibuatkan standar tersendiri terkhusu bagi entitas klub sepak bola. 
  
Kata Kunci: SDM, Replacement cost, Historical cost, PSM, Aset, Kos. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di era sekarang ini telah terjadi perubahaan pola industri. Dua abad 
sebelumnya Adam Smith memperkenalkan peranan potential manufacturing  
dalam masyarakat ekonomi yang menekankan pada produksi masa.
1
 Hal tersebut 
mengakibatkan terjadinya investasi besar-besaran aset tetap seperti tanah dan 
bangunan pabrik untuk mendukung proses produksi. Sekarang ini industri 
bergeser ke arah knowledge based industry. Perkembangan ini semakin 
mengukuhkan perubahan pola industri dengan sumber daya fisik menjadi industri 
dengan sumber daya pengetahuan. Keadaan ini sudah tidak dapat dipungkiri lagi 
untuk beberapa industri aset non fisik seperti sumber daya manusia memegang 
peranan yang signifikan bagi perusahaan. Misalnya dalam industri olah raga 
khususnya industri sepak bola.  
Sejak dahulu sepak bola adalah olah raga yang paling banyak peminatnya. 
Ada yang ingin menjadi pemain bahkan ada hanya menjadi penggemar berat suatu 
Negara atau klub sepak bola tersebut. Pernyataan ini tidak akan terbantahkan 
berdasarkan penelitian Federation Internationale de Football Association (FIFA) 
pada tahun 2001 menyatakan bahwa sepak bola merupakan olah raga yang paling 
digemari dunia. Survei ini menunjukkan bahwa lebih dari 240 juta orang 
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Di era sekarang ini sepak bola sudah menjadi ladang bisnis buat para 
investor untuk menanamkan modalnya, sepak bola sekarang ini merambah masuk 
kerana politik, hiburan, informasi tekhnologi bahkan ekonomi. Sorotan ekonomi 
menjadi hal yang luar biasa, di Eropa sepak bola menjadi industri yang maha 
dahsyat dalam meningkatkan kemampuan financial suatu negara atau tim dari 
penjualan merchandise, hak siar televisi, ticketing dan yang paling menggiuarkan 
adalah transfer pemain berkualitas. Di berbagai belahan dunia, sepak bola 
dimainkan atau ditonton dengan fanatisme yang tinggi, bahkan kadang sepak bola 
sudah seperti sebuah agama, dan layaknya sebuah agama, sebagian tampak 
menjadi sangat tidak rasional. Hughes menyatakan bahwa hasil polling terbaru 
menyatakan bahwa 66% fans sepak bola di Inggris setuju bahwa “football was 
like a religion to them”. Sementara itu dari polling terhadap fans sepak bola di 
seluruh Eropa, sebanyak 60% menyatakan hal yang sama.
3
 
Kepopuleran sepak bola ternyata membawa dampak bagi kepopuleran para 
pemainnya. Seorang pemain sepak bola kadang-kadang justru lebih popular 
dibanding seorang presiden atau perdana menteri sekalipun. Kepopuleran seorang 
pemain akhirnya berdampak ekonomi, karena popularitasnya bisa ikut mendorong 
penjualan merchandise dan penjualan pertandingan suatu klub di televisi. Hal 
tersebut menjadikan pemain sepak bola sebagai aset yang sangat berharga, 
sehingga akhirnya jual beli seorang pemain sepak bola seringkali terjadi dan 
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seorang pesepakbola professional adalah kekayaan yang paling berharga dan aset 
yang paling penting bagi sebuah klub sepak bola. Didapatkan dengan sistem 
kontrak, dimana selama dalam kontrak tidak diperbolehkan meninggalkan klub 
atau bermain untuk klub lain kecuali ada ijin atau seijin klub yang dinaungi 
sebelumnya. Selama masa kontrak, secara legalitas telah memberikan hak kepada 
klub untuk mengambil jasa atau manfaat dari pemain. Klub juga berhak dan 
diperkenankan menjual pemain tersebut ke klub yang lain selama masa kontrak 
tersebut belum berakhir.  
Dari sudut pandang manfaat ekonomi, pesepakbola professional juga 
secara nyata diperlukan oleh klub untuk mendapatkan manfaat ekonomi dimasa 
akan datang. Dan manfaat ekonomi dari keuntungan yang diperoleh atas pesepak 
bola professional tersebut adalah tidak berwujud (intangible), yaitu pemain 
sebagai kontributor di dalam meraih kesuksesan. Pemanfaatan seorang pemain 
professional menjadi icon sebuah klub akan mendongkrak dalam penjualan 
produk-produk klub, menarik antusiasme fans serta sponsor. Peluang strategis 
dalam industri sepak bola, yang selayaknya dimanfaatkan oleh klub, sehingga 
mampu menekan keseimbangan keuangan sebuah klub. Menurut Eric G. 
Flamholtz yang dikutip oleh supardjo:
4
  
Where physical capital was of the utmost economic importance in the 
past, the distinctive feature of the emerging post-industrial economic is 
an increasing reliance of human and intellectual capital.  
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Dari pernyataan di atas dapat dikatakan seorang atlit adalah kekayaan yang 
paling berharga dan aset yang paling penting bagi sebuah klub olah raga. Hal yang 
selalu menjadi pertanyaan adalah dapatkan modal intellectual capital disebut aset? 
Jika mengacu pada definisi yang ada dalam SFAC No. 3, disebutkan bahwa 
karakteristik suatu aset adalah  
probable future economic benefits obtained or controled by particular entity 
as a result of past transaction or events.  
 
Bahwa aset merupakan kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang 
didapatkan dan dikontrol oleh entitas sebagai hasil peristiwa atau transaksi masa 
lampau. Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai perlakuan akuntansi terhadap human capital dari pesepakbola 
khususnya pesepakbola Indonesia karena pergeseran perindustrian sepak bola juga 
telah masuk kedalam klub-klub peserta sepak bola Indonesia. Maka penelitian ini 
membahas perlakuan akuntansi pesepak bola Indonesia namun tetap merujuk dari 
perlakuan akuntansi pesepak bola Eropa yang jauh lama sudah berkembang. 
Selanjutnya juga membahas apakah pemain sepak bola Indonesia dapat dikatakan 
sebagai aset ataukah karyawan. Sebuah penelitian terhadap klub sepak bola di 
swedia yang meneliti bagaimana perlakuan akuntani terhadap pemain sepak bola 
di klub swedia, hasilnya membuktikan bahwa klub tersebut tidak menjadikan 
pemain sepak bola sebagai aset melainkan menjadikannya sebagai beban.
5
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Sebenarnya dalam Islam juga disinggung tentang bagaimana pengelolaan 
yang baik akan memberikan hasil yang baik pula bagi para pelaksananya. Hal ini 
diterangkan dalam QS An-Nisa ayat 85 sebagai berikut: 
                                     
              
 
Artinya: “Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”6 
 
Dapat ditarik kesimpulan dari ayat tersebut, bahwa bagaimana kita dituntut 
untuk selalu melakukan hal-hal yang baik dan dalam hal ini tentunya bagaimana 
kita melakukan pengelolaan terhadap segala hal yang kita miliki sehinggga hal 
tersebut memberikan dampak yang baik pula. Bila kita mengaitkan dengan segala 
pembahasan di atas maka sudah sangat jelas bahwa dengan mengelolah dan 
memanfaatkan intellectual capital yang baik maka akan berimbas baik pula bagi 
perusahaan. 
Perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai keunggulan dalam 
persaingan pasar, akan tetapi keunggulan yang dicapai oleh perusahaan itu 
tidaklah kekal, kompetitor akan selalu mengikuti keunggulan yang dicapai oleh 
suatu perusahaan untuk dapat masuk ke persaingan tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan pembelajaran tentang kejadian-kejadian yang terjadi di masa lalu yang 
memiliki dampak positif dan mengulangi tindakan tersebut secara sistematis 
untuk mencapai kesuksesan selanjutnya. 
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Industri dikategorikan berdasarkan jenis dan barang atau jasa yang 
ditawarkan kepada konsumen. Industri dalam pemasaran sepak bola adalah 
sebuah produk atau jasa yang saling berhubungan dan berusaha memuaskan apa 
yang diinginkan konsumen. Industri olah raga adalah penyaluran produk dan jasa 
untuk memuaskan kebutuhan konsumen di bidang olah raga.
7
 Industri olah raga 
menurut Pitt, Fielding dan Miller adalah usaha memasarkan olah raga dengan 
berbagai produk dan jasa pada pembeli. Pengelompokan dalam industry olah raga 
ada tiga kategori yaitu a) kategori dalam penampilan olah raga b) kategori dalam 
memproduksi barang yang berkenaan dengan olah raga c) kategori promosi 
kegiatan olah raga. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan Nasional bahwa industri olah raga 
adalah kegiatan bisnis bidang olah raga dalam bentuk barang atau jasa.
8
 
Berdasar UU di atas telah banyak terbentuk persatuan sepak bola, hampir 
setiap daerah di Indonesia memiliki persatuan sepak bola. Untuk Makassar sendiri 
persatuan sepak bola yang terbentuk disebut Persatuan Sepak Bola Makassar 
(PSM). PSM dinaungi oleh PT Pagolana Sulawesi Mandiri (PT PSM), dengan 
Rully Habibie sebagai CEO dari perusahaan tersebut. Belakangan ini PSM lagi 
gencar-gencarnya melobi investor untuk memperluas lahan bisnis dari PSM itu 
sendiri, saat ini PSM sukses menjalin kerjasama dengan salah satu stasiun televisi 
swasta nasional, KOMPAS TV.
9
 Dengan kerjasama tersebut membuat 
penghasilan baru bagi PT PSM, yang memungkinkan adanya peningkatan dari 
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Astri Prima Devi, loc cit.,  
8
Sulistiyono, Industrialisasi sepak bola Indonesia, http://www.Word-to-pdf-Conventer.net. 
Diakses 23 Maret 2012.  
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nilai perusahaan itu sendiri. Namun yang menjadi pertanyaan besar adalah 
bagaimana pemain sepak bola PSM dinilai apakah mereka dapat dikatakan sebuah 
aset dalam perusahaan tersebut. Untuk itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut 
mengenai pertanyaan besar tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana perlakuan akuntansi pemain sepak bola pada klub 
Persatuan Sepak bola Makassar (PSM) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari pemaparan rumusan masalah tujuan penelitian yang ingin di capai 
adalah untuk menngetahui dan menganalisis perlakuan akuntansi pemain sepak 
bola dalam klub PSM. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi dari beberapa 
aspek antara lain: 
1. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh adalah memberikan gambaran mengenai 





yang kemudian dapat dijadiakan tambahan referensi ilmu bagi para 
mahasiswa, praktisi dan dosen. 
2. Manfaat Regulasi  
Memberikan saran atau pun rekomendasi bagi pembuat aturan tentang 
bagaimana perlakuan akuntansi untuk pemain sepak bola.  
3. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis yang kemudian dapat diperoleh adalah memberikan 
tataran kajian teoretis mengenai pengaplikasian akuntansi untuk human 
resources sepak bola yang sesuai kemudian dan dapat diaplikasikan di 
Indonesia.                
E. Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN. Bab pendahuluan berisi tentang latar   
            belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
         dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini adalah gambaran awal dari 
         apa yang akan dilakukan peneliti. 
BAB II:     TINJAUAN PUSTAKA. Bab tinjauan pustaka membahas mengenai 
         teori-teori yang melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan 
         teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini. Selain itu, bab ini 
         juga menjelaskan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 
         dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan landasan teori dan 





BAB III: METODE PENELITIAN. Bab metode penelitian menjelaskan 
         pendekatan  penelitian, validitas dan reabilitas penelitian kualitatif, 
         subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
         lokasi dan waktu penelitian.  
BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab hasil dan pembahasan 
         menjelaskan deskripsi objek penelitian. Bab ini juga menjelaskan 
        Gambaran umum perusahaan dan hasil dari penelitian ini.  
BAB V:    PENUTUP. Bab penutup berisi kesimpulan penelitian yang didapat 
                   dari pembahasan Bab IV. Dengan diperolehnya kesimpulan dalam 
                   penelitian ini, maka bab ini juga memberikan saran untuk penelitian 
                   selanjutnya. 










A. Teori Falmholtz dan Teori Linkert & Bowner 
Yang masih menjadi sebuah pertanyaan besar dari wacana akuntansi 
SDM adalah bagaimana menilai SDM itu secara kuantitatif jika SDM diakui 
sebagai aset sebuah perusahaan. sampai saat ini profesi akuntan belum sepakat 
untuk memasukan SDM sebagai pos aset di Neraca. Namun sebenarnya konsep 
tentang nilai manusia (human value) dapat diderivasikan dari teori nilai 
ekonomi (general human value theory). Dalam hal ini dikenal dua teori, yaitu 
Falmholtz’s Theory, dan Likert and Bowers Theory.1 
a) Teori Falmholtz 
Teori ini menyebutkan bahwa untuk menilai SDM dapat dilihat dari 
interaksi dua variabel yaitu the individual’s conditional value dan probabilitas 
dimana karyawan akan ditempatkan dalam perusahaan. Conditional value 
adalah  Yaitu jumlah yang secara potensional dapat direalisasikan dari jasa 
seorang yang diukur productivity, transferbility, dan promotability. 
Productivity adalah prestasi dari kinerja karyawan yang diharapakan sewaktu 
dia menjabat posisinya sekarang. Transferbility adalah jasa karyawan yang 
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diharapkan jika dipindahkan pada posisi lain. sedang promotability adalah 
jasa karyawan yang diharapkan jika menempati posisi yang lebih tinggi.
2
 
b) Teori Likert dan Bower 
Menurut teori ini ada tiga variabel yang saling berhubungan yang 
mempengaruhi efektivitas SDM dalam sebuah perusahaan, yaitu Causal, 
Intervening, dan And Result. Variabel cost adalah variabel independen yang 
dapat secara langsung dirubah oleh organisasi, seperti struktur organisasi, 
kebijakan manajemen, divisi, strategi bisnis dan kepimpinan, keahlian, dan 
perilaku. Variabel intervening adalah menggambarkan keadaan internal, 
kesehatan dan kemampuan berprestasi dari organisasi seperti loyalitas, sikap, 
motivasi, prestasi, tujuan, dan persepsi seluruh anggotanya, dan kemampuan 
kelompok untuk melakukan tindakan bersama yang efektif. Variabel end 
result adalah variabel dependen yang menggambarkan hasil yang dicapai oleh 
organisasi seperti produktivitas, biaya, kerugian, pertumbuhan, harga saham, 
dan laba. 
Model ini menyatakan bahwa variabel causal mempengaruhi tingkat 
variabel intervening yang akan menghasilakan variabel end result. Perilaku 
manajer, struktur organisasi, serta perilaku manajer dan bawahannya 
membentuk persepsi, komunikasi, motivasi, pengambilan keputusan, kontrol, 
koordinasi. Gabungan dari variabel intervening itulah yang akan 
                                                             
2
Sofyan Safri Harahap, Kerangka Teori dan Tujuan Akuntansi Syariah (Jakarta: Pustaka 











B. Human Capital 
Menurut Shcermerhon human capital dapat diartikan sebagai nilai 
ekonomi sumber daya manusia yang terkait dengan kemampuan, pengetahuan, 
ide-ide, inovasi, energi dan komitmennya.
4
 Human capital merupakan 
gabungan atau kombinasi pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemapuan 
seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan nilai untuk 
mencapai tujuan. Pembentukan nilai tambah yang di kontribusikan oleh human 
capital dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan memberikan 
sutainable revenue dimasa yang akan datang bagi sebuah organisasi.  
Menurut Stewart dkk, mengatakan bahwa human kapital merupakan 
lifeblood dalam modal intelektual, sumber dari Innovatian dan Emprovement, 
tetapi merupakan komponen yang sulit diukur.
5
 Human capital mencerminkan 
kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam 
perusahaan tersebut, dimana akan meningkat ketika perusahaan mampu 
menggunakan pengetahuan yang dimilki oleh karyawannya. Fitz-Enz, 
mendiskripsikan human capital terdiri dari tiga faktor, yaitu: 1) Karakter atau 
sifat yang di bawah ke pekerjaan, misalnya Intelegensi, energi, sikap positif, 
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Endri, Peran Human Capital dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan:Suatu tinjauan 
teoritis dan empiris, Jurnal Andministrasi Bisnis vol, 6, no. 2, 2010, h. 165. 
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keandalan, dan komitmen, 2) Kemampuan seseoramg untuk belajar, yaitu 
kecerdeasan, imajinasi, kreatifitas dan bakat, 3) motivasi untuk berbagi 
informasi dan pengtahuan, yaitu semangat tim dan orientasi tujuan.
6
 
Menurut Davemport human capital terdiri atas empat yaitu: 
kemampuan, prilaku, usaha dan waktu, yang semua ini dimiliki dan 
dikendalikan oleh karyawaan. Chen dan Lin, menyatakan bahwa pengeluaran 
perusahaan yang berhubungan dengan sumber daya manusia harus dipandang 
sebagai investasi human capital.
7
 Misalnya program training yang bertujuan 
untuk menambah value karyawan di masa depan  harus dianggap sebuah 
investasi.  




a) Financial Asset: misalnya kas surat-surat berharga yang biasa disebut 
juga dengan Financial Asset.  
b) Physical Asset: terdiri atas peralatan, gedung, tanah disebut juga 
dengan Tangible Asset. 
c) Intangible Asset: misalnya organisasional capital, seperti aliansi bisnis, 
customer capital, merek, reputasi kualitas pelayanan, dan intelektual 
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C. Statement of Financial Accounting Conscept (SFAC) No. 3 
Disebutkan bahwa karakteristik suatu aset adalah probable future 
economic benefits obtained or controled by particular entity as a result of past 
transaction or events bahwa aset merupakan kemungkinan manfaat ekonomi 
masa depan yang didapatkan dan dikontrol oleh entitas sebagai hasil peristiwa 
atau transaksi masa lampau.
10
 
Sifat-sifat dasar aset akan dijelaskan dalam hubungannya dengan modal 
intelektual yaitu:  
1. Pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan sehubungan dengan 
pengembangan komponen utama modal intelektual kapital yaitu 
human capital, sturuktual capital, dan costumer capital, akan 
memberikan manfaat di masa yang akan datang, yang selanjutnya 
akan menunjang going concern dan demi tercapainya tujuan ( goal 
achievment) perusahaan. 
2. Modal intelektual tidak dimiliki oleh perusahaan sepenuhnya, karena 
apa yang dimilki perusahaan adalah potensi yang ada di dalam ketiga 
komponen utama modal intelektual. 
3. Human capital, structual capital, customer capital merupakan hasil 
dari transaksi masa lalu yang dilakukan perusahaan. 
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What is striking of course is that most of the classic business book-
value assets (physical plant, raw material, inventory, etc.) appear 
under the phrase “complementary assets”. The implication is clear, 
that intellectual capital is the core assets. This represents not just a 
new emphasis on intellectual capital, but a complete she change in 
how we think about the very essence of a corporation. 
Melihat pernyataan Koeing di atas, pemahaman kita atas aset harus 
diubah. Penulis mendukung adanya perlakuan modal intelektual sebagai core 
assets yang menjadi salah satu faktor ekonomi dari sebuah produksi disamping 
faktor tradisional seperti tanah, modal keuangan, dan modal fisik lainnya. 
Namun seperti yang telah yang diuraikan sebelumnya, penulis berpendapat 
bahwa modal intelektual hanya dapat dianggap sebagai aset dan belum dapat 
diperlakukan sebagai aset seperti aset-aset lainnya yang dapat diukur dan 
dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan karena sulitnya pengukuran 
terhadap aset ini. 
D. Pengakuan Pemain Sepak bola sebagai Aset Tak Berwujud  
Pertanyaan  mengenai pemain sepak bola  dapat  dikategorikan sebagai  
aset  dan  dilaporkan  di  neraca  merupakan  sebuah  perdebatan.  Agar dapat 
dilaporkan sebagai aset, maka pemain sepak bola harus memenuhi kriteria 
pengakuan sebagai aset. Menurut FASB sebagaimana disebutkan dalam SFAC 
No. 6 tentang  Elements  of  Financial  Statements  mendefinisikan aset sebagai 
kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang diperoleh atau dikendalikan 
oleh entitas  tertentu  sebagai  hasil  dari  transaksi atau peristiwa  masa  lalu. 
                                                             
11







Definisi ini berlaku bagi aset berwujud dan aset tidak berwujud, hanya aset 
berwujud memiliki bentuk fisik sedangkan aset tidak berwujud tidak memiliki 
wujud fisik.  




1. Tidak  memiliki  eksistensi  secara  fisik  karenanya  Nilai  dari  aset 
tersebut ditunjukkan dengan hak yang dijamin bagi perusahaan untuk 
menggunakan aset tersebut  
2. Bukan instrumen keuangan  
 
Lebih lanjut Kieso dkk, mengklasifikasikan intangible assets ke dalam 6 
kategori besar yaitu:  
1. Marketing-related intangible assets  
2. Customer-related intangible assets  
3. Artistic-related intangible assets  
4. Contract-related intangible assets  
5. Technology-related intangible assets  
6. Goodwill   
Sementara  itu  IAS  38  tentang intangible  asset  menyatakan  bahwa 
aset tak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat  didentifikasi  dan  tidak 
mempunyai  wujud  fisik  serta  dimiliki  untuk  digunakan  dalam 
menghasilkan  atau  menyerahkan  barang  atau  jasa,  disewakan  kepada  
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pihak lainnya,  atau  untuk  tujuan  administratif.  Yang  dimaksud  dengan  
aset  moneter sendiri adalah kas dan setara kas serta aset yang akan diterima 
dalam bentuk kas yang jumlahnya pasti atau dapat ditentukan.   
Lebih  lanjut  IAS  38  menjelaskan  bahwa  dalam  definisi  aset  tidak 
berwujud  terdapat  kriteria  bahwa  keteridentifikasian  aset  tidak  berwujud  
harus dapat  dibedakan  secara  jelas  dengan  muhibah (goodwill).  Suatu  aset  
tidak berwujud  dapat  dibedakan  secara  jelas  dengan  muhibah (goodwill) 
jika  aset tersebut dapat dipisahkan. Suatu aset disebut "dapat dipisahkan" jika 
perusahaan dapat menyewakan, menjual,  menukarkan,  atau  mendistribusikan  
manfaat  ekonomis  masa depan yang terdapat pada aset tersebut tanpa  
melepaskan  manfaat  ekonomis  di masa depan yang timbul dari aset lain yang 
digunakan dalam aktivitas yang sama dalam menghasilkan pendapatan.  
Perusahaan disebut mengendalikan suatu aset jika perusahaan memiliki 
kemampuan untuk memperoleh manfaat ekonomis masa depan yang timbul 
dari aset tersebut dan dapat membatasi akses pihak lain dalam memperoleh 
manfaat ekonomis tersebut. Kemampuan perusahaan untuk mengendalikan  
manfaat ekonomis masa depan dari suatu aset  tidak berwujud biasanya timbul 
hak hukum yang dapat ditegakkan dalam suatu  pengadilan. Manfaat ekonomis  
masa  depan  dapat timbul  dari  pengetahuan atas pasar atau pengetahuan 
teknis. Perusahaan mengendalikan manfaat ekonomis tersebut jika,  misalnya,  
perusahaan memiliki suatu pengetahuan yang dilindungi oleh hak hukum, 







peraturan) atau oleh kewajiban hukum bagi pegawai untuk menjaga 
kerahasiaan.  
Manfaat ekonomis masa depan yang timbul dari aset tidak berwujud 
dapat mencakup pendapatan dari  penjualan  barang  atau  jasa, penghematan 
biaya, atau manfaat lain yang berasal dari  penggunaan aset tersebut oleh 
perusahaan. Misalnya, penggunaan hak kekayaan intelektual dalam suatu  
proses produksi tidak meningkatkan pendapatan masa depan, tetapi menekan 
biaya produksi masa depan.  
IAS 38 menjelaskan bahwa dalam mengakui suatu pos sebagai aset 
tidak berwujud, perusahaan perlu menunjukkan bahwa pos tersebut  memenuhi  
definisi aset  tidak  berwujud  dan  kriteria  pengakuan.  Aset  Tak  berwujud  
diakui jika, dan hanya jika:  
1. Kemungkinan  besar  perusahaan  akan  memperoleh  manfaat  
ekonomis  masa depan dari aset tersebut; dan  
2. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. 
Sementara  itu  menurut  FRS 10 tentang Goodwill and  Intangible Asset 
yang diterbitkan oleh ASB, lembaga pembuat standar di Inggris, item-item 
tidak berwujud (intangible) dapat  memenuhi  definisi  aset  ketika  terdapat  
akses  kepada  keuntungan ekonomis  di  masa  depan  yang  dikendalikan  oleh  
entitas pelapor, baik itu melalui kustodian maupun perlindungan hukum. 
Batasan intangible item ini mulai dari dapat diidentifikasi dan dapat diukur 
terpisah dari goodwill, sampai pada hal-hal yang secara esensial mirip dengan 







paling memberi peluang bagi kemungkinan pengakuan pemain sepak bola 
sebagai aset.  
Berdasarkan berbagai kriteria pengakuan tersebut, Devi berpendapat 
bahwa pemain sepak bola dapat dikategorikan sebagai aset. Hal ini berdasarkan 
analisa bahwa pemain sepak bola dapat diidentifikasi dengan jelas, sehingga 
dapat dijual, disewakan dan  dipertukarkan  secara  terpisah.  Klub  sepak bola  
juga  dinilai  memiliki kendali atas pemain sepak bola  melalui  kontrak hukum 
yang  mengikat  antara  klub dengan  pemain  yang  bersangkutan  sehingga  
klub  dapat  dikatakan  memiliki  kontrol atau  kendali  terhadap pemainnya.  
Selain  itu  tujuan sebuah  klub  memiliki  atau membeli pemain sepak bola 
adalah untuk menghasilkan atau  meningkatkan keuntungan ekonomis bagi 
klub di masa depan.
13
  
Keuntungan yang  dijanjikan  oleh pemain sepak bola adalah sesuatu 
yang intangible yaitu kontribusi atau jasanya dalam pertandingan bagi 
kesuksesan klub. Karena  jika  sebuah  klub  memiliki  pemain yang bagus dan 
tim yang solid maka kemungkinan untuk memenangkan pertandingan dan 
meraih prestasi akan  lebih  besar  dan  pada  ujungnya akan memberikan 
keuntungan buat klub baik melalui meningkatnya pemasukan dari penjualan 
tiket, hak siar televisi maupun  penjualan merchandise.  Selain  itu,  dengan  
adanya active transfer market untuk pemain sepak bola (terutama di Eropa), 
maka harga perolehan aset dapat diukur secara andal dengan melihat nilai 
transfernya. 
                                                             







Amir dan Livne, menyatakan bahwa FRS 10 yang dikeluarkan ASB 
pada tahun 1997 dan berbagai standar akuntansi  internasional  yang  lain  (IAS  
38 tentang Intangible Assets yang diterbitkan IASB tahun 1998 dan SFAS 142 
yang dikeluarkan FASB tahun 2001)mengisyaratkan dilakukannya  kapitalisasi 
atas kontrak pemain sepak bola. Standar-standar tersebut secara umum 
mensyaratkan bahwa aset yang diperoleh dalam arm’s length transaction  
harus dikapitalisasi. Alasan rasionalnya adalah bahwa harga transaksi  
memberikan bukti yang andal mengenai nilai wajar dari assets. 
 
E. Sumber Daya Manusia (Human Resources) 
Istilah sumber daya manusia (human resources) merujuk kepada  
orang-orang yang ada di dalam organisasi. Istilah ini merupakan kekayaan  
yang dimiliki seseorang yang bersumber dari dalam dirinya. Sumber daya 
tersebut dapat berupa pengetahuan, kemampuan, keterampilan, bakat,  
kepemimpinan dan lain-lain. Arti penting sumber daya manusia bermuara  
pada  kenyataan  bahwa  manusia  merupakan  elemen  yang  selalu  ada  pada 
perusahaan.  
Jenis sumber daya dapat dikelompokkan  ke dalam sumber daya yang  
berasal  dari bakat  alamiah  seseorang  namun  ada  juga  sumber  daya  yang  
datang dari proses pendidikan dan kebiasaan mengerjakan sesuatu. Dalam 
hubungannya dengan perusahaan, sumber daya manusia dari para pekerja 
merupakan nilai yang tak terhitung harganya. Sebab keberlanjutan siklus hidup 







bukan bergantung pada roda mesin yang dijalankan  perusahaan.  Kalau  dirinci  
secara lebih spesifik, aktor dibalik keberhasilan maupun kegagalan sebuah  
perusahaan adalah manusia. Jadi, manusialah  penentu diperusahaan. Untuk  
itu, penghargaan atas kekayaan sumber daya manusia yang ada pada 
perusahaan mutlak untuk diakui.
14
 
Sumber Daya Manusia terdiri dari Daya Pikir dan Daya Fisik yang 
dimiliki oleh seorang manusia.
15
 Daya Pikir adalah kecerdasan  yang dibawa 
sejak lahir (modal dasar), sedangkan kecakapan diperoleh dari  suatu usaha 
yang dilakukannya baik melalui suatu pembelajaran maupun  pelatihan. Daya 
Fisik adalah kekuatan dan ketahanan seseorang untuk  melakukan  pekerjaan  
yang  berat  dan  bekerjanya  lama,  maupun  ketahanan dalam menghadapi 
serangan berbagai macam penyakit. 
1.  Sejarah Akuntansi Sumber Daya Manusia  
Sejak studi awal oleh Hermanson, Brummet, Flamholtz, dan Pyle,  
terdapat sejumlah besar riset teoritis dan empiris untuk mengembangkan 
konsep, model, dan metode akuntansi bagi manusia sebagai aset 
organisasional. Bidang tersebut secara keseluruhan telah dikenal sebagai 
akuntansi sumber daya manusia.
16
 
                                                             
14
Suwarto, Akuntansi Sumber Daya Manusia sebagai Alternatif dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan,Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 5. N0. 1 April 2006, h.120. 
15
Doni Andrinald, dkk, Hubungan Biaya Sumber Daya Manusia dengan Pengukuran Nilai 
Sumber Daya Manusia terhadap Pelaporan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada PT. Bank 
Nagari Padang, UPI YPTK Padang, 2012, h. 8.  
16







Berdasarkan sejarah perkembangan akuntansi sumber daya manusia,  
Flamholtz membagi perkembangan sejarah dibidang ini ke dalam lima tahap.
17
  
Tahapan tersebut dimulai sejak tahun 1960-an sampai tahun 1980-an.  Adapun 
tahapan-tahapan tersebut meliputi: (a) Tahap pertama (1960-1966) ditandai 
dengan timbulnya minat terhadap akuntansi sumber daya manusia dan asal  
mula mengenai konsep-konsep dasar akuntansi sumber daya manusia dan  
kerangka  teori  yang  berhubungan; (b) Tahap  kedua  (1966-1971) merupakan  
tahap  periode  riset  akademik  untuk  mengembangkan  dan  menilai  validitas  
dari model-model  pengukuran  biaya  sumber  daya  manusia  (biaya  historis  
atau biaya pengganti) dan nilai (moneter atau non moneter); (c) Tahap  ketiga  
(1971-1976) mencakup banyak riset akademik di seluruh dunia Barat,  
Australia dan Jepang, dalam masa ini terjadi peningkatan usaha untuk 
menerapkan akuntansi sumber daya manusia dalam usaha organisasi; (d) Tahap 
keempat (1976-1980) merupakan  periode  menurunnya  minat  para  akademik  
dalam dunia perusahaan; (e) Tahap kelima (1980-sekarang) mencakup awal 
kebangkitan minat dalam teori dan praktik akuntansi sumber daya manusia.   
Di Indonesia, akuntansi sumber daya manusia masih sangat jarang  
dipergunakan, tetapi perhatian akan sumber daya manusia itu sendiri  
sebenarnya  telah  cukup  besar.
18
  Menurutnya  hal  tersebut  terbukti  dengan  
semakin banyaknya kasus pembajakan buku-buku, lagu-lagu dan lain-lain. 
Kejadian tersebut menunjukkan bahwa kaum usahawan di Indonesia telah  
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menyadari bahwa sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu  
mengelola perusahaan secara efisien sehingga perusahaan tidak segan  
memberikan nilai yang tinggi untuk sumber daya manusia tersebut. Bagi  
perusahaan, hal tersebut akan memberikan keuntungan yang lebih besar setiap  
tahunnya di mana dana yang  dikeluarkan untuk sumber daya manusia betujuan 
untuk memberikan manfaat pada masa mendatang yang lebih besar dari dana 
yang telah dikeluarkan.  
2.  Asumsi Dasar Akuntansi Sumber Daya Manusia  
Davidson and Weil, mengatakan asumsi dasar akuntansi sumber daya 
manusia adalah sebagai berikut:
19
  
a) Manusia adalah sumber daya organisasi yang bernilai.   
b) Pengaruh dari gaji manajemen.   
c) Keperluan atas informasi sumber daya manusia.   
Pada dasarnya ada beberapa asumsi yang mendasari munculnya  konsep  




Manusia adalah sumber  daya  organisasi  yang  sangat  bernilai,  nilai 
sumber daya manusia dipengaruhi oleh gaya manajemen dalam sebuah  
organisasi, dan kebutuhan akan pentingnya informasi-informasi tentang 
sumber daya manusia.   
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3.  Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia  
Akuntansi sumber daya manusia (Human Resource Accounting)  
meliputi konsep sumber daya manusia sebagai aktiva, penentuan biaya yang 
diinvestasikan dan hubungannya dengan  biaya-biaya  hasil  pakai,  estimasi  




Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi  
sumber daya manusia dapat diartikan sebagai suatu proses pengukuran dan  
pelaporan biaya serta nilai manusia sebagai sumber daya organisasi dan  
pelaporan hasil-hasilnya kepada pihak yang berkepentingan. Dengan demikian  
pada  proses  akuntansi  sumber  daya  manusia  terkadang unsur pengukuran,  
pelaporan,  data  tentang  manusia  dan  organisasi.  Data  tentang  manusia 
dalam  hal  ini  berupa  biaya-biaya  untuk  seleksi,  penerimaan,  pelatihan  dan  
pengembangan kemampuan  pegawai  serta  informasi  lainnya  yang  berupa  
tingkat  pendidikan,  pengalaman, usia, keadaan kesehatan dan lain sebagainya.  
Flamhotz,  menyebutkan bahwa akuntansi sumber daya manusia  adalah  
“human resource accounting means accounting for people as an 
organizational resource” (akuntansi  sumber  daya  manusia  berarti  akuntansi  
untuk  manusia sebagai suatu sumber daya organisasi).
22
 Akuntansi Sumber 
Daya Manusia telah didefinisikan oleh Komite Akuntansi Sumber Daya  
Manusia dari American Accounting Association suatu proses identifikasi dan 
                                                             
21
Ayu  Wahyu Wulan R dan Didied Poernawan, op., cit., h. 38.  
22







pengukuran  data  mengenai sumber daya manusia serta pengkomunikasian  
informasi  ini  ke pihak-pihak yang berkepentingan.  
4.  Ruang Lingkup Akuntansi Sumber Daya Manusia  
Gambar 2.1 
Ruang Lingkup Akuntansi SDM 
  Sumber: Sofyan Safri Harahap 
a. Human Resource Cost Accounting (HRCA) adalah pengukuran  dan  
pelaporan biaya yang timbul untuk  pencarian, pengembangan dan  
penggantian tenaga sebagai sumberdaya organisasi.  
Dalam hal ini terdapat dua jenis cost berkenaan dengan HRCA ini, 
yaitu:  
i. Personal Cost Accounting adalah  biaya  yang  berhubungan dengan  
fungsi proses manajeman personalia dalam pencarian dan  







ii. Human Assets Accounting mencakup Cost manusia itu sendiri 
dimasukkan sebagai human resource dari suatu perusahaan.  
b. Human Resource Value Accounting (HRVA)  
Pengertian value di sini adalah present value of future service.  
Sedangkan HRV adalah: present worth of future service that people are 
expected to provide.   
5. Mengukur Nilai SDM  
Pengukuran terhadap nilai SDM masih merupakan cabang ilmu yang 
terus mengalami pengembangan. Secara teori aset SDM dapat diukur secara 
moneter dan non-moneter. Ukuran moneter yang digunakan antara lain: 
historical cost, replacement cost, opportunity cost, compensation model, dan 
model adjusted discounted future wages.
23
  
a.  Metode Historical Cost 
Metode ini adalah metode yang lazim digunakan untuk mengukur nilai 
aset dalam perusahaan (PSAK. No 16). Pada metode ini nilai SDM 
perusahaan diukur berdasarkan dari jumlah biaya yang berkaitan dengan 
perolehan sumber daya manusia hingga siap bekerja, meliputi biaya 
rekrutmen, seleksi, hiring, dan training. Biaya-biaya tersebut dikapitalisasi 
kemudian diamortisasi sepanjang taksiran umur aset tersebut. Walau model 
ini mudah untuk digunakan namum model ini juga memiliki banyak 
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kelemahan karena memberlakukan manusia sama dengan aktiva lainya. 
beberapa kelemahan metode ini antara lain:  
1. Nilai ekonomi suatu SDM kadang tidak berkaitan dengan harga 
perolehannya, 
2. Setiap kenaikan nilai dan amortisasi bersifat subyektif, tanpa mesti ada 
hubungannya dengan naik  turunya produktivitas human aset, dan 
3. Karena cost berhubungan dengan perolehan tersebut berbeda-beda 
pada tiap pegawai dan pada tiap periode, maka sering kali historical 
cost tidak dapat memberikan nilai SDM yang dapat dibandingkan, 
terlebih lagi bila telah diusutkan. 
b.  Metode Replcement Cost 
Metode ini dikembangkan untuk menyempurnakan metode sebelumnya 
(historical cost) yang kurang dapat diperbandingkan. Pada metode ini, nilai 
SDM didasarkan pada taksiran biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk 
mengganti SDM yang sekarang ada dalam perusahaan. Biaya-biaya tersebut 
meliputi: biaya rekrutmen. Seleksi, training, penempatan dan pengembangan 
skill. Kelemahan dari model ini adalah: 
1. Perusahaan mungkin memiliki SDM yang nilainya dianggap lebih 
besar dari replacement cost-nya karena keterampilan sering kali 
didapat karena lama bekerja tidak dapat diukur.  
2. Untuk human aset tertentu mungkin tidak bisa didapat equivalent 







3. Para manajer yang menaksir biaya untuk menggantikan seluruh 
human asset-nya mungkin akan sulit untuk berbuat demikian, karena 
manajer yang berbeda akan memberika taksiran yang berbeda pula. 
c.  Metode Opportunity Cost 
Metode ini dikembangkan juga untuk menyempurnakan metode 
sebelumnya, terutama terkait dengan taksiran antara para manajer. Pada 
metode ini, nilai-nilai SDM ditentukan melalui suatu proses competitive 
bidding (lelang kompetitif) yang didasarkan pada opportunity cost. Metode ini 
menuntut perusahaan harus menyiapkan SDM yang langka dalam asset base, 
kemudian investment manager dari perusahaan-perusahaan akan mengajukan 
tawaran harga untuk SDM yang akan direkrut dari asset base tersebut. 
Kelemahan dari metode ini adalah: 
1. Dimasukanya SDM yang langka saja dalam aset base dapat 
diinterpretasikan sebagai bentuk diskriminasi terhadap SDM lain yang 
dapat berimbas pada turunya motivasi dari SDM yang lain. 
2. Perusahaan yang tingkat keuntungannya lebih kecil menjadi korban 
karena ketidakmampuannya memenangkan lelang untuk merekrut 
SDM yang lebih baik. 
d.  Metode Compansation Model 
Model ini digagas oleh lev dan Schwartz, yang menyarankan penggunaan 












Vr        = Human capital seseorang yang berumur  
I (t)      = penghasilan orang tersebut sampai pensiun 
r           = discount rate yang khusus berlaku bagi orang tersebut 
T          = umur saat pensiun 
Kelemahan dari model ini adalah adanya unsur subjektivitas dalam 
menentukan tingkat gaji di kemudian hari, lamanya orang bekerja, 
kemungkinan terjadinya kematian dan penentuan discoaunt rate. Selain itu, 
model ini juga mengabaikan kemungkinan seseorang keluar dari pekerjaanya 
dengan alasan selain kematian dan pensiun serta mengabulkan kemungkinan 
seseorang berganti peran dalm perusahaan. 
e.  Metode Adjusted Discounted Future Wages 
Model ini digagas oleh Roger H Hermanson. Model ini 
menyempurnakan model kompensasi sebelumnya dengan memasukan suatu 
faktor diskon yang didasarkan pada perbandingan efisiensi perusahaan 
terhadap perusahaan-perusahaan lain di bisnis yang sama. Model ini 
menyatakan bahwa nilai SDM yang bekerja di suatu perusahaan adalah nilai 
seluruh penghasilan yang akan diterima individu tersebut di kemudian hari 
yang didiskon dengan suatu faktor efisiensi. 
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Faktor efisiensi ini adalah rasio dari ROI suatu perusahaan dengan 
seluruh perusahaan yang sejenis dalam industri. Rasio tersebut menurut 
Hermanson dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Dimana: 
RF0      = ROI perusahaan  
RE0     = ROI rata-rata perusahaan sejenis dalam industri yang sama 
                 pada  tahun 1 
Rasio efisiensi ini didasarkan pada perbedaan dalam tingkat 
profitabilitas perusahaan pada dasarnya disebabkan oleh perbedaan dalam 
performance SDM di perusahaan tersebut. Sehingga semakin tinggi nilai ROI 
perusahaan dibandingkan rata-rata ROI industri, discount factornya akan 
semakin kecil sehingga nilai SDM di perusahaan tersebut semankin tinggi. 
 
F.  Penelitian Terdahulu  
Berbagai  penelitian  baik  dari  dalam  maupun  luar  negeri  telah  
dilakukan sehubungan  dengan  perlakuan  akuntansi  pada  klub  sepak bola.  
Namun secara umum,  penelitian  yang  paling  banyak  ditemukan  terutama  
menyoroti  tentang pemain sepak bola sebagai human  capital  atau  sebagai  
modal intelektual sebuah klub, sehingga penelitian tersebut seringkali  
dihubungkan dengan akuntansi untuk aset tak  berwujud.  Untuk  itu  penelitian  
yang banyak disebutkan di bawah  ini terutama berhubungan dengan akuntansi 







Di  Indonesia,  Jurnal  Akuntansi  dan  Keuangan  Indonesia  Edisi  Mei 
2004 yang diterbitkan oleh Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia banyak memuat penelitian mengenai Aset Tak  
Berwujud dan salah satunya adalah penelitian yang secara khusus membahas 
mengenai Akuntansi untuk Pemain Sepak bola. Di  penelitian  tersebut  salah  
satunya  adalah  penelitian mengenai  Aset  Tak  Berwujud  yang  dilakukan  
oleh  Saoria  Lisvery  dan  Irma Yosephine Ginting.  
Sementara itu, penelitian dari  luar negeri  yang  berhubungan  dengan 
sepak bola mayoritas juga menyoroti masalah pemain sepak bola. Penelitian 
tersebut juga kebanyakan dilakukan pada industri sepak bola di Inggris. Salah 
satu penelitian tersebut adalah yang dilakukan Amir dan Livne. Hasil 
penelitian mereka diterbitkan pada Journal  of  Business Finance & 
Accounting, 32(3) & (4), April/May 2005 dengan judul Accounting, Valuation 
and Duration of Football Player Contracts.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Amir dan Livne, bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap kapitalisasi 
atas kontrak pemain sepak bola yang disyaratkan oleh FRS 10 yang  
dikeluarkan ASB pada tahun 1997 dan berbagai standar akuntansi  
internasional yang lain (IAS 38 tentang intangible assets yang diterbitkan 
IASB tahun 1998 dan  SFAS 142 yang dikeluarkan FASB tahun 2001). 
Standar-standar tersebut secara umum mensyaratkan bahwa aset yang 
diperoleh dalam arm’s length transaction harus dikapitalisasi. Alasan 
rasionalnya adalah bahwa harga transaksi memberikan bukti yang andal 







Dalam penelitiannya, mereka mempertanyakan penerapan dari  asumsi 
tersebut dengan menunjukkan bahwa hubungan antara investasi dalam kontrak 
pemain dalam arm’s length transaction dan manfaat masa depannya adalah 
lemah. Mereka  memfokuskan penelitian  pada  industri sepak bola di UK. 
Sebelum terbitnya FRS 10, klub sepak bola di UK dapat memilih antara 
mengkapitalisasi dan mengamortisasi nilai transfer pemain atau mengakui 
dengan segera sebagai beban. Klub yang memilih mengkapitalisasi, mengakui 
transfer pemain sebagai intangible fixed assets dan mengamortisasi transfer 
pemain sepanjang masa kontrak. Laba atau rugi dari penjualan kontrak pemain 
diperlakukan sebagai capital gain seperti halnya pada fixed  asset. Sementara 
itu  untuk  pilihan kedua, ketika kontrak pemain dibeli (dijual), maka  beban  
(pendapatan)  diakui  dan  dilaporkan terpisah. 
Serangkaian penelitian di atas memberikan  kesimpulan  mendasar  
bahwa aset tak berwujud  seperti  human capital  dan  modal  intelektual 
lainnya memberikan peran penting dalam memberi manfaat ekonomi  masa 
depan kepada perusahaan, meski demikian terdapat kendala dalam pengakuan 
sebagai aset terkait dengan keandalan pengukurannya. Namun hal tersebut 
tidak berlaku bagi pemain sepak bola, karena  dalam  dunia sepak bola seorang 
pemain sepak bola dapat diidentifikasi dengan jelas sehingga dapat diperjual-
belikan, disewakan dan dipertukarkan. Selain itu dalam hal transaksi untuk 
pemain sepak bola juga terdapat active transfer market dengan harga perolehan 







memberi manfaat di masa depan bagi sebuah klub. Berdasar alasan-alasan 
tersebut maka  pemain sepak bola dapat memenuhi kriteria sebagai aset. 
G. Rerangka Pikir 
Gambar 2.2.  


































A. Jenis Penelitian 
 
Peelitian ini menggunakan metoda penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metoda penelitian yang menggambarkan semua 
data atau keadaan subjek/objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan  
berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya 
mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya. Metoda deskriptif dapat  
memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan  
ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. 
Bogdan mendefinisikan studi kasus sebagai kajian yang rinci atas suatu latar atau 
peristiwa tertentu. Robson, 1993 lebih memosisikan studi kasus sebagai suatu strategi 
untuk melakukan penelitian. Ary, 1982 menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu 
penyelidikan intensif tentang seseorang individu, namun studi kasus terkadang dapat juga 
dipergunakan untuk menyelidiki unit sosial yang kecil seperti keluarga, sekolah, 
kelompok-kelompok “genk” anak muda. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 










No Nama Informan Jabatan 
1 Andi Widya Zyadzwina Public Relationship 
2. M. Rahmat Striker PSM 
3. Syahrir Cakkari. S.E., S.H., M.H Komisi Banding PSSI 
4. Andi Akram Penganalisis Statistik Pertandingan  
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode survey (survey methods). Metode survei merupakan metode pengumpulan 
data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Metode ini 
memerlukan adanya kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek 
(responden)  penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.Oleh karena itu, 
metode pengumpulan data primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan 
responden. Data penelitian berupa data subjek yang menyatakan opini, sikap, 
pengalaman atau karakteristik subjek penelitian secara individual maupun 
kelompok. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei untuk memperoleh 
data yang sama dari banyak subjek kemudian dirancang untuk menjelaskan 
hubungan sebab-akibat. Dengan berbagai cara diantaranya dengan melakukan 
wawancara, pengamatan secara mendalam, dan mengumpulkan dokumen-
dokumen dan laporan-laporan yang terkait dengan penelitian. Hal ini 
dispesifikasikan sebagai berikut :
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1. Wawancara (Interview) 
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei 
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.Teknik 
wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan 
dengan responden. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara 




a. Wawancara Tatap Muka (Personal atau face to face interview) :yaitu 
metode pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara 
komunikasi langsung (tatap muka) antara pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan secara lisan dengan responden yang menjawab 
pertanyaan secara lisan. Teknik ini memungkinkan mengajukan banyak 
pertanyaan dan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan 
dengan wawancara melalui telepon. Teknik ini memungkinkan bagi 
pewawancara untuk memahami kompleksitas masalah dan menjelaskan 
maksud penelitian kepada responden. 
b. Wawancara dengan telepon (Telephone Interviews): yaitu pengumpulan 
data yang dilakukan antara peneliti dengan responden melalui telepon. 
Teknik ini mengatasi kelemahan wawancara tatap muka karena dapat 
mengumpulkan dari responden yang letak geografisnya terpencar 
dengan biaya relative murah dan diperoleh dengan waktu yang relative 
cepat. Hanya saja, pewawancara tidak dapat mengamati ekspresi wajah 
responden ketika menjawab pertanyaan sesuai dengan fakta. 
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Dari beberapa macam wawancara di atas, peneliti menggunakan 
wawancara tatap muka (face to face interviews) karena teknik ini 
memungkinkan untuk mengajukan lebih banyakpertanyaan dan juga 
memungkinkan bagi pewawancara untuk memahami kompleksitas masalah dan 
menjelaskan maksud penelitian kepadar esponden. 
2. Dokumentasi 
Metode yang digunakan untuk mencari data yang diperlukan 
berdasarkan peristiwa, peraturan-peraturan, dokumen, catatan harian dan 
sebagainya. Data yang peneliti kumpulkan dengan metode ini adalah laporan-
laporan yang berkaitan dengan pemain sepak bola dan serta literatur-literatur 
lain yang mendukung. 
E. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif oleh Miles dan Hiberman dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan rangkaian 
angka. Data tersebut mungkin saja dikumpulkan dengan berbagai 
macam cara (melalui pengamatan, wawancara atau perekaman suara) 
dan diproses (melalui catatan, pengetikan, atau penyuntingan dengan 
alat-alat tulis) maka data kualitatif tersebut tetap menggunakan kata-
kata yang disusun ke dalam teks atau kalimat yang diperluas. 







a. Pengurangan data atau reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan padahal yang sesuai dengan 
penelitian, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini yang 
pertama kali dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data 
adalah dengan mereduksi (merangkum) sehingga dapat memberi 
kemudahan peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas 
mengenai objek penelitian yakni bagaimana PT Pagolana Sulawesi 
Mandiri mengukur dan menilai pemain sepak bolanya sebagai aset 
SDM. Dari empat metode pengukuran yang peneliti paparkan 
sebelumnya, peneliti kemudian menelaah dari metode yang 
digunakan oleh PT Pagolan Sulawesi Mandiri dan membandingkan 
dengan metode penilaian dan pengukuran yang lain. Hal tersebut 
dilakukan peneliti untuk medapatkan gambaran yang lebih jelas 
mengenai penilaian dan pengukuran terhadap SDM dari PSM, yang 
disebabkan karena belum adanya kepastian metode penilaian dan 
pengukuran yang digunakan. 
b. Penyajian data yaitu kumpulan dari informasi yang tersusun secara 
sistematis dan memberikan kemungkinan adanya sebuah penarikan 
kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan atas penelitian yang 
dilakukan. Dari teknik mereduksi data maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan oleh peneliti adalah penyajian data dimana data 
yang disajikan adalah melihat bagaimana penyajian SDM di PSM, 







mengamortisasikannya sesuai dengan umur ekonomis dari SDM 
tersebut yang dilihat dari masa kontraknya, dan mengaitkannya 
dengan standar akuntansi yang berlaku secara umum, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan yaitu sebuah jalinan keterkaitan pada saat 
sebelum, selama dan sesudah proses pengumpulan data dan 
membentuk suatu wawasan umum yang disebut dengan analisis, 
yaitu peneliti menggunakan penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus sepanjang proses penelitian. Agar dalam 
menganalisis data peneliti mendapat suatu kesimpulan yang jelas 
dan mudah dipahami. Penarikan kesimpulan yang ingin dicapai 
peneliti disini mengetahui metode mana yang sesuai terkait 
pengkuran dan penilaian SDM di PSM, lalu mengetahui SDM 
tersebut disajikan dalam laporan keuagan PSM di dalam komponen 
mana, serta bagaimana entitas tersebut mengungkapkan SDM 
tersebut. 
F. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Entitas PSM makassar itu sendiri yang terletak di Jl. 
Metro Tanjung Bunga Ruko 3A No. 1, dengan melihat penilaian pemain PSM terhadap 




HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) 
Persatuan Sepak bola Makassar (disingkat PSM Makassar) adalah sebuah 
tim sepak bola Indonesia yang berbasis di Makassar, Sulawesi Selatan, 
Indonesia. PSM Makassar saat ini bermain di Liga Primer Indonesia, setelah 
mengundurkan diri dari Liga Super Indonesia pada Desember 2010. PSM 
Makassar merupakan salah satu tim terkuat di Indonesia dan telah mewakili 
Indonesia dalam Liga Champions Asia dua kali. PSM Makasar merupakan tim 
dengan catatan prestasi paling stabil di pentas Liga Indonesia, dengan sekali 
menjadi juara, empat kali runner up, dan hanya sekali gagal masuk putaran final. 
PSM Makassar adalah tim tertua di Indonesia. Kisah sejarah PSM 
Makasar dimulai pada tanggal 2 November 1915 yang dinyatakan sebagai 
berdirinya sebuah perkumpulan sepak bola bernama Makassar Voetbal Bond 
(MVB) yang di kemudian hari tercatat sebagai embrio Persatuan Sepak bola 
Makassar (PSM). Dalam perjalanan prestasinya, MVB menampilkan orang-
orang bumi putera di jajaran elite persepak bolaan Hindia Belanda seperti Sagi 
dan Sangkala sebagai pemain andal sekaligus promotor yang disegani kalangan 
Belanda. Pada masa itu, sekitar tahun 1926-1940, MVB sudah melakukan 
pertandingan dengan beberapa kesebelasan dari dalam negeri dan luar negeri, di 





Sumatera, Borneo, dan Bali. Sedang dari luar negeri kesebelasan dari Hongkong 
dan Australia. 
Pada usianya ke-25, kegiatan MVB mulai surut seiring dengan 
kedatangan pasukan Jepang di Makassar. Orang-orang Belanda yang tergabung 
dalam MVB ditangkap. Pemain-pemain pribumi dijadikan Romusa, dan 
sebagian dikirim ke Burman (kini Myanmar). MVB praktis lumpuh total, 
sebagaimana klub-klub sepak bola di Indonesia. Di Makassar, ketika itu segala 
yang berbau Belanda mutlak dilenyapkan, sebaliknya untuk mencari dukungan 
penduduk, Jepang membiarkan masyarakat menggunakan nama-nama Indonesia. 
Dan MVB pun berubah menjadi Persatuan Sepak bola Makassar (PSM). 
Saat Indonesia terlepas dari penjajahan, Persatuan Sepak bola Makassar 
(PSM) mengadakan reorganisasi dan reformasi di bawah pimpinan Achmad 
Saggaf yang terpilih menjadi sebagai Ketua PSM. Meskipun sederhana, roda 
kompetisi PSM mulai bergulir dengan baik dan teratur. Udara kemerdekaan ikut 
memberi napas baru bagi PSM. Tahun 1950, PSM mulai mengadakan ekspansi 
ke Pulau Jawa untuk menjalin hubungan dengan PSSI. Bintang-bintang PSM 
pun bermunculan. Dan yang paling fenonemal adalah Ramang. Bahkan, 
kehebatan Ramang yang menjadi ikon PSM hingga kini masih jadi legenda dan 
tercatat indah dalam sejarah persepakbolaan nasional. Roh dan semangat 
Ramang pula yang tetap ada dan hidup di tubuh PSM dan membuat kesebelasan 
ini sempat dijuluki Pasukan Ramang. 
PSM pertama kali menjadi juara perserikatan tahun 1957 dengan mengalahkan 





dijuluki menjadi kekuatan baru sepak bola Indonesia. PSM menjelma menjadi tim 
elite. Total lima kali gelar juara perserikatan diraih tim yang lebih sering disebut 
sebagai Juku Eja atau Ikan Merah, julukan yang diberikan berdasar pada warna 
kostum yang mereka kenakan. PSM meraih juara perserikatan pada tahun 1959, 
1965, 1966, dan 1992. 
Ketika tim-tim perserikatan digabung dengan tim-tim galatama menjadi 
Liga Indonesia sejak tahun 1994, PSM selalu masuk jajaran papan atas hingga 
sekarang. Setiap musim, PSM selalu diperhitungkan dan menjadi salah satu tim 
dengan prestasi paling stabil di Liga Indonesia. Meski demikian, baru sekali klub 
ini menjadi juara yakni pada Liga Indonesia tahun 2000, dan selebihnya empat 
kali menjadi tim peringkat dua pada Liga Indonesia 1995/1996, 2001, 2003, dan 
2004. 
Saat juara Liga Indonesia PSM mencatat prestasi mengesankan dengan 
hanya menderita 2 kali kekalahan dari total 31 pertandingan. Saat itu PSM 
mengumpulkan pilar-pilar tim nasional seperti Hendro Kartiko, Bima Sakti, Aji 
Santotal tosa, Miro Baldo Bento, Kurniawan yang dikombinasikan dengan pemain 
asli Makasar seperti Ronny Ririn, Syamsudin Batola, Yusrifar Djafar, dan 
Rachman Usman, ditambah Carlos de Mello, dan Yosep Lewono. PSM merajai 
pentas Liga Indonesia dengan menjuarai Wilayah Timur, dan di babak 8 besar 
menjuarai Grup Timur. Di semifinal, PSM mematahkan perlawanan Persija 






Salah satu yang menjadi ciri PSM hingga selalu menjadi tim papan atas adalah 
permainan keras dan cepat yang diperagakan pemainnya, dan dipadu dengan 
teknik tinggi. Tak hanya itu, pemain PSM juga terkenal tangguh dan tidak 
cengeng dalam kondisi lapangan apa pun. PSM juga didukung oleh regenerasi 
yang kontinyu dan melahirkan pemain-pemain andalan di tim nasional. Tak hanya 
itu, kiprah para pemain di lapangan juga didukung oleh deretan pengusaha asal 
Sulawesi Selatan yang bergantian mengurusi managemen PSM. 
PSM Makassar yang juga dijuluki Ayam Jantan Dari Timur memiliki 
sekitar 24 kelompok suporter, diantaranya adalah The Macz Man, Mappanyuki, 
Ikatan Suporter Makasar (ISM), Suporter Hasanuddin, Suporter Dealos, Suporter 
Reformasi, Komando, Suporter Bias, Suporter Kubis, Karebosi, Gunung Lokong, 
Suporter PKC (Pannampu, Kalumpang, dan Cumi-cumi, Red Gank (Pattene), 
KVS, Zaiger, Antang Communitty. Pada Desember 2010, PSM Makassar 
memutuskan untuk mengundurkan diri dari Liga Indonesia. PSM kemudian 
memutuskan untuk bergabung ke Liga Primer Indonesia dengan melakukan 
merger dengan Makassar City FC yang sudah lebih dulu menjadi anggota LPI. 
Nama yang kemudian dipergunakan adalah PS Makassar (tetap disebut sebagai 
PSM Makassar dalam berbagai pemberitaan). 
1.1. Presetasi yang Diraih PSM 
Sebagai salah satu tim tertua di Indonesia PSM telah banyak meraih 








Ringkasan Prestasi PSM 
No Tahun Prestasi yang diraih Musim 
1 1957 Juara Perserikatan 
2 1959 Juara Perserikatan 
3 1961 Runner-up Perserikatan 
4 1964 Runner-up Perserikatan 
5 1965 Juara Perserikatan 
6 1966 Juara Perserikatan 
7 1992 Juara Perserikatan 
8 1994 Runner-up Perserikatan 
9 1994/1995 Juara Liga Indonesia 
10 1995/1996 Juara Liga Indonesia 
11 1996/1997 Semifinalis Liga Indonesia 
12 1998/1999 8 Besar Liga Indonesia 
13 1999/2000 Juara Liga Indonesia 
14 2001 Perempat final  Piala Champions Asia 
15 2003/2004 Runner-up Liga Indonesia 
16 2005 Posisi ke-2 Wilayah Timur, Finalis 8 Besar Liga Indonesia 
17 2005 Semi Final  Liga Champions Asia 
18 2006 Posisi ke-4 Wilayah Timur, Finalis 8 Besar Liga Indonesia 
19 2007 Posisi ke-5 Wilayah Timur Liga Indonesia 
20 2008 Posisi ke-8 Liga Indonesia 
21 2009 Runner-up Liga Asia 
22 2009/2010 Posisi ke-13 Liga Indonesia 
23 2011 Juara Liga Asia 
24 2012 Juara Liga Asia 
Sumber: Officeal Web Site PSM  
 
1.2. Skuad Tim PSM 
Perkembangan prestasi Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) diikuti 
dengan berbagai pertukaran-pertukaran tim skuad, untuk itu berikut penulis 








Tim Skuad PSM  
No Nama Jabatan 
1 Imran Amirullah Pelatih Kepala 
2 Fabio de Olivera Asisten Pelatih 
3 Liestiadi Asisten Pelatih 
4 dr Arwin Amiruddin Dokter Tim 
5 Sudarno Pelatih Kiper 
6 Benny Huwae Pelatih Fisik 
Sumber: Officeal Web Site PSM 
 
Tabel 4.3 






Nama                : Fahrul Nurdin 
Posisi                : Kiper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 19 September 1988 
Tinggi Badan    : 176 cm 
 
 
Nama                : I Ngurah Komang  Arya Perdana 
Posisi                : Kiper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 14 Oktober 1985 
Tinggi Badan    : 183 cm 
 
 
Nama                : Hendra Wijaya 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 04 Agustus 1989 
Tinggi Badan    : 168 cm 
 
 
Nama                : Rasul. Z 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 10 Desember 1990 







Nama                : Satrio Syam 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 01 Oktober 1986 
Tinggi Badan    : 169 cm 
 
 
Nama                : M. Aswar. S 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 27 September 1990 
Tinggi Badan    : 173 cm 
 
 
Nama                : M. Jufri 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 14 Desember 1990 
Tinggi Badan    : 170 cm 
 
 
Nama                : Kaharuddin 
Posisi                : Stopper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 17 Desember 1988 
Tinggi Badan    : 169 cm 
 
 
Nama                : Fandy Edy 
Posisi                : Stopper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 19 Februari 1989 
Tinggi Badan    : 175 cm 
 
 
Nama                : I Ketut Mahendra 
Posisi                : Stopper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 27 April 1987 
Tinggi Badan    : 178 cm 
 
 
Nama                : Hamdi Hamzah 
Posisi                : Stopper 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 20 Desember 1987 







Nama                : Cristian Alejandro Febre Santis 
Posisi                : Stopper 
Warga Negara   : Chile 
Tanggal Lahir   : 10 Desember 1980 
Tinggi Badan    : 190 cm 
 
 
Nama                : M. Asrul Yunus 
Posisi                : Bek 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 27 Desember 1991 
Tinggi Badan    : 173 cm 
 
 
Nama                : Rasyid Assahid. B 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 17 Januari 1991 
Tinggi Badan    : 165 cm 
 
 
Nama                : Syamsul Bachri Chaeruddin 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 9 Februari 1983 
Tinggi Badan    : 168 cm 
 
 
Nama                : Kurniawan Karman 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 29 Maret 1991 
Tinggi Badan    : 168 cm 
 
 
Nama                : Fadly M 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 11 Januari 1991 
Tinggi Badan    : 167 cm 
 
 
Nama                : Darwis 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 28 Agustus 1992 







Nama                : Darwis 
Posisi                : Gelandang 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 28 Agustus 1992 
Tinggi Badan    : 176 cm 
 
 
Nama                : Andi Oddang Mustamu (Captain Team) 
Posisi                : Striker 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 16 September 1977 
Tinggi Badan    : 170 cm 
 
 
Nama                : M. Rahmat 
Posisi                : Striker 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 28 Mei 1988 
Tinggi Badan    : 174 cm 
 
 
Nama                : Qifly Tamarah 
Posisi                : Striker 
Warga Negara   : Indonesia 
Tanggal Lahir   : 30 Juni 1987 
Tinggi Badan    : 174 cm 
Sumber: Officeal Web Site PSM 
 
2. Deskripsi Singkat PT Pagolona Sulawesi Mandiri (PT PSM) 
PT Pagolona Sulawesi Mandiri selaku manajemen klub PSM didirikan 
pada tanggal 26 November 2011, yang telah menaungi klub PSM sebagai syarat 
untuk mengikut liga LPI, yang mengaruskan setiap klub tidak bergantung lagi 
pada anggaran APBD. Alamat offecialnya berada di jalan Metro Tanjung Bunga 
Ruko A1 No. 3. Stadium utama dari PSM tempat melaksanakan gala pertandingan 
adalah stadion Andi Mattallatta dengan kapasitas 28.000 penonton yang beralamat 
di Jl. Cendrawasih Makassar No. 1. Segala pengurusan manajemen di Makassar 





satu klub yang cukup legendaris klub PSM memiliki banyak julukan yang 
diberikan kepadanya diantaranya, Pasukan Ramang (Sebagai penghargaan atas 
legenda PSM, Ramang),  Ayam Jantan dari Timur (Karena Makassar terkenal 
dengan istilah ayam jantan) Juku Eja (Warna kebesaran PSM adalah merah 
sehingga disamakan dengan ikan merah) 
2.1. Visi Misi Klub PSM 
a. Visi 
Menjadikan sepak bola Makassar sebagai Jantung prestasi, dan tujuan 
utama, serta sebagai industri olah raga. 
b. Misi  
1) Mencari pemain muda yang bertalenta, pintar, berdaya tahan tinngi, 
didukung oleh orang tua dan keluarga serta mempunyai komitmen 
bahwa sepakbola adalah tujuan hidupnya sama dengan profesi 
lainnya. 
2) Kompetisi yang merupakan jantungnya prestasi, perlu pembenahan 
disegala aspek, dimulai dengan sarana lapangan yang berkwalitas, 
wasit yang berintegritas, pengurangan pemain asing serta mencari 
solusi dana atau sponsorship sebagai pengganti dana yang bersumber 
dari APBD. 
3) Sebagai sebuah industri, klub dan kompetisi, pemain dan suporter 
yang merupakan asset terbesar club adalah bagian dari penggerak 





usaha, oleh karena itu pengelolaan klub, suporter dan 
pemyelengaraan kompetisi harus terus ditingkatkan kwalitasnya. 
2.2. Struktur Organisasi 
Klub PSM sekarang telah memiliki badan hukum sendiri yaitu PT PSM, 
sehingga tidak bergantung lagi dengan APBD Makassar, berikut penulis 
paparkan sturkutur organisasi pada masa APBD dan masa PT PSM, sebagai 
berikut: 
a. Struktur Organisasi pada Masa Indonesian Super League (ISL) 
Pada masa ISL ini PSM masih bergantung pada anggaran APBD 
Makassar, berikut struktur organisasi PSM pada masa tersebut: 
1) Ketua Umum   : Hendra Sirajuddin 
2) Manajer Bidang Hukum : Syahrir Cakkari S.E., S. H., M. H. 
3) Manajer Bidang Keuangan : Suhardi Ramli 
4) Bidang Humas   : Baharuddin Rasyid 
 
 
b. Struktur Organisasi pada Masa Indonesian Primear League (IPL) 
Pada masa IPL ini PSM sudah tidak bergantung lagi pada anggaran 
APBD karena telah memiliki manajemen sendiri yang telah menaunginya 
yaitu PT Pagolona Sulawesi Mandiri, berikut penulis paparkan struktur 
organisasinya:  
1) Komisaris Utama   : Syamsul Bachrie Sirajuddin 





3) CEO PSM    : Rully Habibie 
4) Secretariat Corporate  : Ruslan 
5) Media Officer   : Andi Widya Syadzwina 
6) Head Coach    : Imran Amrullah (caretaker) 
7) Asisten    : Ansar Abdullah 
3. Sponsor dan Media Partner 
Setelah klub sepak bola memiliki pihak manajemen sendiri dan telah 
menjadi klub professional, mereka akan membutuhkan begitu banyak sokongan 
dari berbagai pihak baik pihak manajemen sendiri dan takkala pentingnya adalah 
pihak sponsor klub dan media partner. PSM sendri merupakan klub yang sudah 
beridiri indpenden di bawah naungan PT Pagolona Sulawesi Mandiri. Pihak 
manajemen telah gencar mencari sponsor untuk mencari tambahan income 
dalam membiayai operasional perusahaan. Pihak yang berhasil menjadi sponsor 
utama dari PSM adalah PT Bosowa  dan KOMPAS TV sedangkan media 
parternya adalah Koran SINDO, FAJAR dan Tribun Timur.  
Selain sponsor dan media parter yang penting dalam menyokong PSM 
adalah para supporter dari PSM, ada banyak fans club dari PSM yang menjadi 
penyokong kuat bagi majunya PSM diantaranya; The Macz Man, Mappanyuki, 
Ikatan Suporter Makasar (ISM), Suporter Hasanuddin, Suporter Dealos, Suporter 
Reformasi, Komando, Suporter Bias, Suporter Kubis, Karebosi, Gunung 
Lokong, Suporter PKC (Pannampu).  
 





1. Deskripsi Proses Liga Klub PSM 
Sebagian besar klub sepak bola professional di Indonesia masih  
mengandalkan dana dari APBD Kota/Kabupaten sebagai sumber penerimaan 
utama.  Padahal dalam Permendagri No.58 tahun 2007 disebutkan bahwa klub 
sepakbola tidak boleh didanai APBD berturut-turut. Namun di daerah-daerah 
tidak sama ada yang bisa mendapatkan dana APBD yang dititipkan di KONI 
namun ada juga  yang tidak mendapat dana tersebut. Sehingga klub yang tidak 
mendapatkan dana APBD dipastikan tidak ikut kompetisi. Untuk PSM musim 
2008/2009 mendapatkan dana hibah dari KONI sebesar Rp10.400.000.000 
sedangkan musim 2009/2010 cuma mendapatkan dana hibah dari KONI  
sebesar  Rp  6.100.000.000. Itupun mendapatkannya tidak sekaligus namun 
secara periodik dan sedikit. 
Pencairan dananya juga pada pertengahan kompetisi  sehingga 
manajemen harus pontang panting mencari dana talangan terlebih dahulu untuk 
kontrak pelatih, pemain dan operasional tim. Pembentukan PT. Pagolona 
Sulawesi Makassar sebagai badan usaha PSM yang berguna untuk mendanai  
PSM yang bergerak dalam olah raga, dan marchindist belum berjalan 
sebagaimana mestinya, pembentukan PT. Pagolona Sulawesi Mandiri 
cenderung sebagai syarat  formalitas  sesuai  ketentuan  BLI  (Badan  Liga  
Indonesia)  untuk  dapat  ikut IPL.  Padahal  maksud BLI mewajibkan klub 
berbadan hukum PT supaya klub sepak bola kedepannya bisa dikelola secara 
professional dan mandiri dari bantuan APBD. Namun sepak bola Indonesia 





Indonesia  karena  belum  terlihat  manfaatnya  bagi mereka. Sebagai yang 
mulai beranjak bangkit untuk maju dan lepas dari APBD, tentu sulit bagi PSM 
untuk mendapat sponsor dari perusahaan besar karena  perusahaan  tadi  tidak  
melihat  adanya  keuntungan dengan  menjadi  sponsor  PSM.   
 
2. Prespektif SDM dalam Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) 
Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) telah menjadi persatuan sepak 
bola yang berdiri secara independen karena telah dinaungi sebuah perusahaan, 
yaitu PT Pagolona Sulawesi Mandiri (PT PSM). Perusahaan tersebutlah yang 
menjadi manajemen pengelolah dari PSM, juga menjadi perusahaan yang 
membayar segala kontrak pemain, sehingga PSM tidak lagi menggunakan dana 
APBD Makassar. Perihal tersebut menjadi PT PSM sudah menjadi sebuah 
entitas yang memiliki struktur organisasi yang komplit, sehingga perlakuan 
terkait pengelolaan keuangannya pun sudah menjadi selayaknya perusahaan 
pada umumnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari A. Widya 
Syadzwina, sebagai berikut: 
PSM sekarang sudah berdiri independen, jadi tidak lagi bergantung 
kepada APBD Makassar. Sekarang PSM sudah dinaungi oleh PT 
Paggolona Sulawesi Mandiri, sehingga seluruh opresional PSM 
semuanya yang mengelolah adalah manajemen dari PT Pagolona 




Berdasar pada hal tersebut selayaknya PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
telah menjalankan perusahaannya sebagaimana perusahaan terbatas lainya. 
                                                             
1
Kutipan Wawancara Kak A. Widya Syadzwina di Offical Klub PSM, pada hari Kamis, 





Terkait mengenai perlakuan akuntansinya, PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
sudah berdasarkan pada standar akuntansi secara umum. 
Mengenai perlakuan akuntansi, ataupun standar yang digunakan setahu 
saya pada dasarnya kami menggunakan yang berlaku secara umum, tapi 




PT Pagolona Sulawesi Mandiri merupakan pihak manajemen yang 
mengurusi segala operasional PSM, seluruh aspek terkait PSM merupakan 
tanggung jawab dari PT Pagolona Sulawesi Mandiri, pendapatan perusahaan 
diperoleh dari penjualan tiket, hak siar, souvenir dan marchindase serta 
tambahan dari para sponsor. Pengelolaan sumber daya manusia mulai dari 
pemain sampai pelatih juga merupakan tanggungjawab dari PT Pagolona 
Sulawesi Mandiri. Sumber daya manusia dari PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
masih didasarkan sebagai karyawan dari perusahaan tersebut, baik itu 
pemainnya sendiri masih dianggap sebagai karyawan dari perusahaan, yang 
mana pemberian gajinya hanya berdasarkan pada kontrak yang terjadi antara 
pemain. Hal tersebut sesuai hasil wawancara salah satu pemain PSM, yaitu M. 
Rahmat: 
Disini kami selayaknya karyawan diperusahaan, kami digaji tiap bulan 
dari hasil kontrak yang disetujui, misalkan kontrak 100 juta, maka itu 
yang akan dibagi tiap bulannya kepada kami sebagai gaji pemain 




Prespektif lain diungkapkan oleh A. Akram sebagai penganalisis 
statistik pemain, bahwa pemain dinilai sebagai aset, sebagai mana hasil 
wawacaranya sebagai berkikut: 
                                                             
2
Kutipan Wawancara Kak A. Widya Syadzwina di Offical Klub PSM, pada hari Kamis, 
05 September 2013 pukul 11.00 WITA 
3
Kutipan Wawancara Kak M. Rahmat di Mess PSM Jl. Baji Gau, pada hari Jumat, 23 





Dinilai sebagai asset, dan salah satu metode yang kita gunakan sebagai 
tolak ukur, ketika SDM yang kami miliki mempunyai catatan statistik 
yang semakin berkembang, itu bisa dilihat juga apabila SDM yang kami 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa PT 
Pagolona Sulawesi Mandiri menilai sumber daya manusia masih secara 
konvensional yaitu sebagai karyawan dari perusahaan. Sehingga pembebanan 
biaya gaji bagi sumber daya perusahaan terjadi pada perusahaan tersebut.  
 
3. Pemain PSM sebagai Aset Perusahaan 
Sumber daya manusia bagi entitas sepak bola sudah selayaknya dinilai 
menjadi sebuah aset bagi perusahaan, karena setiap pemain pada sebuah klub, 
baik  yang diperoleh dengan cara pembelian, peminjaman maupun berasal dari  
pembinaan pemain muda, terikat dengan sebuah kontrak yang mengikat secara 
hukum dalam jangka waktu tertentu dan dapat diperpanjang jika telah habis 
jangka waktunya. Pemain yang terikat kontrak berkewajiban untuk 
memberikan jasanya kepada klub dengan berkontribusi dalam pertandingan. 
Pemain tersebut tidak dapat berhenti bermain atau berpindah klub tanpa seijin 
klub pemilik. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa pemain sepak bola 
merupakan sebuah aset yang sangat berharga bagi sebuah klub sepak bola, 
sehingga semestinya pemain sepak bola dimasukkan di neraca perusahaan 
sebagai aset, pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dari M. 
Rahmat, sebagai berikut: 
                                                             
4
Kutipan Wawancara A. Akram di Kediamannya Jl. Racing Center, pada hari Jumat, 05 





Iya, itu juga.. pemain sebenarnya merupakan aset bagi klub, apalagi 
pemain bintang, dengan adanya pemain bintang klub dapat menggait 
banyak sponsor, jadi bisa menambah pemasukan bagi klub sendiri, bisa 




Pernyataan di atas juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh 
Devi yang menyatakan bahwa dalam industri seperti sepak bola human capital 
merupakan nilai tambah bagi klub. Bahkan nilai kontrak dari pemain sepak 
bola bisa mencapai setengah  dari  nilai  asetnya  sehingga jika  tidak  
dilaporkan sebagai  aset  dalam neraca, maka hal tersebut tidak 
menggambarkan nilai klub atau perusahaan yang sebenarnya. Senada dengan 
hal tersebut, SFAC No. 1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan harus 
memberikan informasi yang relevan bagi pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi  dikatakan relevan jika memiliki kapasitas 
untuk mengkonfirmasi atau mengubah ekspektasi pembuat keputusan. 
Dengan demikian, nilai relevansi dari sebuah laporan keuangan adalah 
kemampuan untuk mengkonfirmasi atau mengubah ekspektasi investor atas 
nilai. 
Pernyataan yang telah diperkuat dengan hasil penelitian tersebut 
sekiranya sudah dapat menjadi gambaran atau dasar untuk menilai SDM atau 
pemain sepak bola sebagai aset bagi entitas sepak bola. Hal lain kemudian 
dikemukakan oleh bapak Syahrir Cakkari bahwa: 
Pada dasarnya pemain adalah aset, karena tanpa pemain klub tidak ada 
apa-apanya, tapi prespektif keuangan lain halnya. Pemain tetap digaji 
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Terkait beberapa pernyataan di atas beberapa pihak dalam manajemen 
PSM sudah beranggapan bahwa pemain atau SDM adalah aset perusahaan, 
namun pada aplikasinya, kontrak mereka masih dijadikan beban selama 
periode musim berjalan, yang mengakibatkan tingginya pembebanan pada 
laporan laba rugi perusahaan. Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang 
diutarakan Chen dan Lin, bahwa pengeluaran perusahaan yang berhubungan 
dengan sumber daya manusia harus dipandang sebagai investasi human capital.  
4. Akuntansi SDM Prespektif PT Pagolona Sulawesi Mandiri ( PT. PSM) 
Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya bahwa sumber daya manusia 
PT PSM masih berdasarkan pada konsep konvesional, yaitu menjadikan SDM 
baik itu pemain sepak bola maupun tim skuad, selayaknya karyawan dalam 
perusahaan. Berdasarkan penafsiran tersebut penulis akan memberikan 
gambaran proses perlakuan akuntansi dari pemain sepak bola prespektif PT 
PSM dengan ilustrasi. Misalnya klub PSM melakukan kontrak pemain dan tim 
skuad di musim awal tahun 20X1, pembebanan fasilitas dan biaya-biaya lainya 
juga akan direalisasikan dalam musim 20X1 ini, berikut ringkasan biaya-biaya 
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Ilustrasi Transaksi Kontrak Pemain 
Transaksi Biaya Kontrak 
Kontrak Pemain: 
1. Kontrak  pemain Asing                
2. Kontrak pemain lokal grade I        
3. Kontrak pemain lokal grade II       
 
Rp 700 Juta 
Rp 350 Juta 
Rp 150 Juta  
 
J   U   M   L   A   H Rp 1,2 Milliar 
 
Dari ilustrasi di atas dapat terlihat jumlah biaya kontrak untuk semusim 
adalah Rp 1,2 milliar. Jumlah tersebut merupakan akumulasi dari seluruh 
kontrak pemain selama musim tersebut, tiap masing-masing kontrak dari 
pemain dibayarkan tiap bulan sebagai gaji dari tiap pemain sampai musim 
berakhir, berikut penulis paparkan ilustrasi jurnalnya: 
 
Januari 20X1 Biaya Gaji Pemain Asing  Rp 58.333.333,- 
   Biaya Gaji Pemain Grade I  Rp 29.166.667,- 
   Biaya Gaji Pemain Grade II  Rp 12.500.000,- 
    Kas/Utang    Rp 
100.000.000,- 
Pembebanan tiap biaya gaji merupakan jumlah kontrak dari masing-
masing pemain yang dibayarkan tiap bulannya selama semusim (12 bulan) 
sebagai gaji dari pemain. Jadi penjurnalaan di atas akan terjadi selama semusim 
atau 12 bulan sampai habis masa kontrak, yang berimbas terjadinya pembeban 





biasanya pada semusim terjadi juga transaksi terkait kontrak pelatih dan tim 
skuad lainya, untuk itu penulis memberikan penjelasan ilustrasinya, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5. 
Ilustrasi Transaksi Kontrak Pelatih 
Transaksi Biaya Kontrak 
Kontrak Pelatih: 
1. Kontrak pelatih kepala                  
2. Kontrak asisten pelatih I               
3. Kontrak asisten pelatih II             
 
Rp 150 Juta 
Rp   75 Juta 
Rp   60 Juta  
 
J   U   M   L   A   H Rp 290 Juta 
 
Dari tabel di atas terlihat jumlah biaya kontrak pelatih sebesar Rp 290 
juta, dimana jumlah tersebut merupakan akumulasi dari kontrak pelatih dan 
asisten. Seperti halnya perlakuan untuk pemain, pembebanan biaya kontrak 
dibayarkan tiap bulan selama semusim (12 bulan) sampai habis masa kontrak, 
untuk lebih jelasnya berikut penulis menyajikan ilustrasi dari penjurnalan 
transaksi tersebut: 
 
Januari 20X1 Biaya Gaji Pelatih Utama  Rp 12.500.000,- 
   Biaya Gaji Asisten Pelatih I  Rp   6.250.000,- 
   Biaya Gaji Asisten Pelatih II  Rp   5.000.000,- 








Sama seperti pembebanan gaji pemain sebelumnya, pembebanan gaji 
pelatih akan dibayarkan tiap bulannya selama masa kontrak yang berakibat 
adanya pembebanan gaji pelatih dan asisten pelatih tiap bulannya di lapora laba 
rugi perusahaan. Selain kedua transaksi yang telah dipaparkan, transaksi 
selanjutnya berkaitan dengan pembiyaan fasilitas dari pemain dan pelatih 
selama musim berjalan serta biaya-biaya lainya yang terkait, untuk lebih jelas 
penulis memberikan ilustrasi berikut: 
Tabel 4.6 
Ilustrasi Biaya Fasilitas Pemain dan Pelatih 
Transaksi Biaya Kontrak 
1. Biaya Penginapan  
2. Biaya Kaos dan Sepatu 
3. Biaya Transportasi 
4. Biaya lain-lain 
Rp 450 Juta 
Rp   25 Juta 
Rp   45 Juta  
Rp   10 Juta 
J   U   M   L   A   H Rp 530 Juta 
 
Dari tabel di atas di dapatkan bahwa biaya berkaitan dengan fasilitas 
pemain dan pelatih sebesar Rp 530 juta, biaya ini juga akan menjadi beban 
dalam semusim dari perusahaan, berikut penulis paparkan jurnal untuk 
pembebanan biaya tersebut: 
 
Biaya Fasilitas Pemain dan Pelatih Rp 530 juta 






Biaya tersebut juga akan menjadi pembebanan di laporan laba rugi 
perusahaan selama musim berjalan. Seluruh trasaksi terkait SDM perusahaan 
masih dinilai berdasarkan konvensional sehingga seluruhnya menjadi 
pembebanan perusahaan di laporan laba rugi, yang berimbas pada laba 
perusahaan sendiri, dan tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya dari 
SDM dari perusahaan, karena pembebanan tersebut akan terhapus pada musim 
berikutnya, padahal manfaat dari pembebanan dari SDM masih dapat dirasakan 
sampai pada musim berikutnya. Keadaan tersebut tidak sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh Shcermerhon bahwa human capital merupakan gabungan 
atau kombinasi pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemapuan seseorang 
untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan nilai untuk mencapai 
tujuan. Pembentukan nilai tambah yang di kontribusikan oleh human capital 
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan memberikan sutainable 
revenue dimasa yang akan datang bagi sebuah organisasi. 
5. Akuntansi SDM sebagai Aset Klub PSM 
Pembahasan selanjutnya adalah menentukan nilai dari pemain sepak 
bola seabagai aset. Terdapat beberapa pendekatan dalam penilaian seperti yang 
dibahas dalam tinjuan pustaka. Yang pertama adalah based methods, 
contohnya historical cost, replacement cost, opportunity cost. Pendekatan yang 
kedua adalah market value based methods, seperti nilai ekonomi dari human 
resource. Dalam setiap pendekatan tidak ada yang benar-benar diterima 
sepenuhnya karena masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Untuk 





bagi pemain sepak bola tidak serumit penilaian pekerja biasa. Karena adanya 
transfer market untuk pemain sepak bola dimana pemain diperoleh 
berdasarkan transfer fee yang dibayarkan ke klub lama cuku fair dan 
independen untuk dijadikan dasar nilai kapitalisasi.  
Sedangkan untuk pemain yang dimiliki klub tanpa transfer, misalnya 
pemain-pemain yang berasal dari sekolah sepak bola yang dimiliki klub atau 
pemain dengan free transfer. Maka untuk penilaiannya dapat digunakan nilai 
historis yaitu biaya-biaya yang dihabiskan selama melakukan masa pendidikan 
di sekolah sepak bola. Dasar penilaian yang lain adalah dengan mengetahui 
replacement cost dengan tingkat kualitas permainan sama. Dalam penetapan ini 
harus melibatkan orang lain yang akan menimbulkan subjektifitas baru karena 
replecment cost baru akan diketahui jika pemain benar-benar dijual. Untuk 
mengatasinya hal ini diperlukan pihak penilai independen seperti arbitration 
panel, sehingga setiap klub memiliki basis yang sama dalam menetapkan 
penilaian pemain-pemain jenis ini.  
Apapun metode yang dipilih dalam penilaian pemain, sistem untuk 
menentukan nilai pemain perlu dikembangkan. Sistem seperti itu dibutuhkan 
untuk mengefektifkan biaya dan juga memastikan bahwa penilaian tidak 
menyesatkan. Dengan dapat ditentukannya nilai dari seorang pemain, maka 
pemain sepak bola dapat dikapitalisasi dan diamortisasi selama umur 
ekonomisnya. Umur ekonomis tersebut dihitung berdasarkan masa kontrak 





memilih untuk memperpanjang kontrak, maka dapat direvaluasi sesuai dengan  
masa kontrak yang baru. 
Metode lain yang dapat digunakan untuk menetapkan nilai pemain 
adalah dengan merevaluasi pemain setiap periode tertentu, untuk melihat 
perubahan nilai dari masing-masing pemain. Apabila menggunakan metode ini 
maka peningkatan dan penurun nilai amortisasi tidak diperlukan. Untuk 
merevaluasi pemain-pemain tersebut secara objektif dan rasional maka perlu 
dikembangkan suatu badan arbitrasi formal bagi industri sepak bola.  
Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas bagaimana penilaian dari 
pemain sepak bola berikut penulis akan memaparkan beberapa metode 
penilaiannya sebagai aset dari klub, dalam pembahasan ini penulis hanya akan 
memaparkan 2 metode, sebab penulis merasa kedua metode tersebutlah yang 
paling dekat dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
 
5.1. Pengukuran SDM sebagai Aset dengan Metode Replacement Cost 
Dalam metode kos pengganti terdiri dari biaya penaksiran biaya 
penggantian sumber daya manusia yang sudah ada dalam suatu perusahaan. 
Biaya-biaya tersebut akan meliputi seluruh biaya penerimaan tenaga kerja 
baru, penyeleksian, penggajian, pendidikan dan pelatihan, penempatan dan 
pengembangan karyawan baru untuk mencapai kecakapan. Keuntungan 
utama metode kos ini yaitu metode ini merupakan suatu pengganti yang baik 
bagi nilai ekonomi aset dalam arti pertimbangan pasar adalah pencapaian 
suatu bilangan akhir. Dengan demikian, informasi kos pengganti akan 





yang dibutuhkan untuk mempertahankan aset yang dikuasai sekarang. Suatu 
bilangan akhir tersebut umumnya dimaksudkan pula secara konseptual 
menjadi ekuivalen dengan suatu pengertian tentang nilai ekonomi sekarang. 
Agar mendapat gambaran lebih jelas berikut penulis memberikan pemaparan 
ilutrasi dari penilaian dengan menggunakan metode replecment cost: 
Berikut ini penjelasan mengenai pos-pos keuangan yang digunakan 
dalam anggaran pengeluaran pada periode satu tahun: 
a) Kontrak dan gaji Pelatih PSM 
Kontrak pelatih PSM adalah kos untuk pelatih pemain bola. Pada 
pos ini terdapat rincian kos kontrak dan gaji per bulan. Pengeluaran 
diberikan kepada satu orang pelatih kepala dan dua orang asisten pelatih. 
b) Kontrak dan gaji Pemain sepak bola PSM 
Kontrak pemain sepak bola PSM adalah anggaran untuk kos  
pemain bola. Pada pos ini terdapat rincian kos kontrak dan gaji per bulan. 
Pengeluaran diberikan kepada 22 orang pemain bola. 
c) Operasional Tim 
Operasional tim adalah anggaran kos untuk sandang, pangan, 
papan pemain sepak bola. Untuk pos ini terdiri dari 40% pengeluaran 
tempat tinggal, 30% seragam, sepatu, dan 30% makanan dan minuman 
selama pelatihan. 





Bonus menang di arena lawan adalah kos berupa bonus untuk 
diberikan kepada para pemain dan pelatih yang menang di arena lawan 
main. 
e) Akomodasi tiket 
Akomodasi tiket adalah kos tiket pada saat bertanding di arena 
lawan/luar kota. 
f) Akomadasi tandang di kota-kota lain 
Akomodasi tandang di kota-kota lain adalah kos menginap/tempat 
tinggal pada saat bertanding di arena lawan/luar kota 
g) Pengukuran dengan metode replacement cost 
Dalam metode kos pengganti ini terdiri dari biaya penaksiran 
biaya penggantian sumber daya manusia yang sudah ada dalam suatu 
perusahaan. Dalam contoh pengukuran aset sumber daya manusia di 
perushaan PSM, penulis hanya membahas hanya contoh perhitungan 
untuk Acquisition Cost, Orientasi Costs, dan learning costs. 
Berikut dibawah ini adalah contoh perhitungan Acquistion cost, 
Orientation Costs, Learning Cost. Perhitungan dilakukan per orang/ per 
individu. 
1) Acquisition Cost 
Acquisition cost pada PSM hanya terdiri dari biaya kontrak karena 







Tabel 4. 7 






2) Orientation Cost 
Orientation Cost pada PSM terdiri dari kos Seragam dan sepatu, 
Bonus menang di arena lawan, kos tiket dan tempat tinggal apabila 
bertanding di arena lawan. 
Tabel 4.8 
Ilustrasi Biaya Bonus 
No Jenis biaya Rincian Jumlah 
1 Bonus (5 X menang)       Rp 1.500.000 * 5     Rp     7.500.000 
Total  Rp     7.500.000  
 
Tabel 4.9 
Ilustrasi Biaya tiket dan tempat tinggal di luar kota  
No Jenis biaya Rincian Jumlah 
1 Tiket (13 X bertanding)    Rp    300.000 * 13    Rp    3.900.000 
2 
Tempat tinggal (13 X 
bertanding)    Rp 4.000.000 * 13    Rp  52.000.000 
Total   Rp  55.900.000 
 
Tabel 4.10 
Ilustrasi Biaya Seragam dan sepatu 
No Jenis biaya Rincian Jumlah 
1 Seragam dan sepatu  Rp 1.300.000 per tahun     Rp  1.300.000 
Total    Rp  1.300.000 
 
No Rincian Jumlah 
1 1 x kontrak @ 6000  Rp             6.000  





Maka total Orientation cost adalah Rp 7.500.000 + Rp 
55.900.000 + Rp 1.300.000 = Rp 64.700.000. 
 
3) Learning Cost 
Learning cost pada PSM terdiri dari: kos pelatih yang terdiri dari 
gaji pelatih, bonus pelatih, tiket dan tempat tinggal untuk pelatih apabila 
bertanding di luar kota. Selain itu learning cost pada PSM terdiri dari kos 
tempat tinggal untuk pemain sepak bola dan pengeluaran makanan dan 
minuman selama latihan sepak bola 
Tabel 4.11 
Ilustrasi Kos gaji pelatih 
No Jabatan Nama Nilai kontrak 
1 Pelatih Kepala  Archan Iurie A   Rp  300.000.000  
2 Asisten Pelatih 1  Jajang Nurjaman   Rp    65.000.000  
3 Asisten Pelatih 2  Dedi Sutendi   Rp    75.000.000  
Total nilai gaji  Rp  440.000.000  
 
Tabel 4.12 
Ilustrasi Kos bonus pelatih 
No Jenis biaya Rincian Jumlah 
1 Bonus (5 X menang)  (3 orang pelatih @ Rp 1.500.000)*5  Rp  22.500.000  
Total  Rp  22.500.000  
 
Tabel 4.13 
Ilustrasi Kos tiket dan tempat tinggal bertanding di luar kota pelatih 
No Jenis biaya Rincian Jumlah 
1 Tiket (13 X bertanding)  (3 Orang pelatih @ Rp   300.000)*13   Rp  11.700.000  
2 
Tempat tinggal (13 X 
bertanding)  (3 Orang pelatih @ Rp4.000.000)*13   Rp156.000.000  







Ilustrasi Kos tempat tinggal untuk pemain sepak bola dan 
makanan/minuman selama latihan periode semusim 
 
No Jenis biaya Jumlah 
1 Tempat tinggal  Rp                             20.000.000  
2 Makanan dan minuman   Rp                             15.000.000  
Total  Rp                             35.000.000  
 
Pembebanan per individu adalah Rp 665.200.000/22 = Rp 30.236.364 
 
Total Investasi SDM adalah: 
Acquisition Cost + Orientation Cost + Learning Cost 
= Rp 6.000 + Rp 64.700.000 + Rp 30.236.364 = Rp 94.942.364 
 
 Hasil dari perhitungan dengan metode replecment cost diperoleh nilai 
investasi SDM adalah Rp 94.942.364, nilai inilah yang akan menjadi nilai 
aset SDM di neraca, dan akan diamortisasi selama masa umur ekonomisnya 
misalnya masa umur ekonomi dari SDM-nya adalah 10 tahun maka nilai 
amortisasinya setiap tahunya sebesar Rp 9.494.236 selama 10 tahun. Jadi kos-
kos di atas tidak langsung dibebankan habis pada satu periode atau satu 
musim dari liga sepak  bola, tapi nilainya dikapitalisasi menjadi sebuah aset 
di neraca dan diamortisasi selama masa manfaatnya, sehingga pembebananya 









5.2. Pengukuran SDM sebagai Aset dengan Metode Historical Cost 
Metode pengukuran biaya historis ini menghitung dan 
mengkapitalisasi seluruh biaya yang berkaitan dengan penerimaan dan 
pengembangan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan yang 
selanjutnya diadakan pengamortisasian biaya-biaya tersebut selama estimasi 
umur manfaat yang diharapkan dari aset tersebut, dan dengan mengakui 
kerugian dalam hal penghapusan aktiva atau mempertinggi nilai aktiva bila 
terdapat tambahan biaya apapun yang dapat memperbesar manfaat potensi 
aset. 
Metode ini mempunyai keunggulan yaitu perlakuan perhitungan untuk 
menghitung nilai sumber daya manusia yang konsisten dengan penerapan 
akuntansi konvensional, memungkinkan untuk menghitung biaya yang 
sebenarnya termasuk dalam usaha perolehan pegawai dan metode historical 
cost ini praktis dan dapat diuji kebenaran datanya. Untuk lebih jelas penulis 
aka memberikan gambaran melalui ilustrasi kasus, sebgai berkut. 
Misalkan dalam musim 20X1 PSM melakukan beberapa pengontrakan 
pemain baru, untuk lebih meningkatkan kualitas dari klub. Dalam musim 
tersebut juga ada pemain yang sudah dapat direkrut dari sekolah binaan PSM, 










Ilustrasi Transaksi Prekrutan/Pengontrakan Pemain Baru 
No Transaksi Biaya 
1 Kontrak seorang pemain asing Rp    700.000.000,- 
2 Kontrak seorang pemain lokal grade I Rp    350.000.000,- 
3 Kontrak seorang pemain lokal grade II Rp    150.000.000,- 
4 Kontrak seorang pemain hasil binaan PSM Rp      50.000.000,- 
J  U  M  L  A  H Rp 1.250.000.000,-  
 
Tabel diatas mengembarkan biaya kontrak dari semua pemain baru 
yang akan berpartisipasi pada liga dimusim ini. Selain biaya perolehan di atas 
untuk memperoleh nilai aset berdasarkan metode historical cost harus 
diperhitungkan juga biaya-biaya lain terkait seluruh perekrutan pemain baru 
tersebut. Untuk itu penulis sajikan ilustrasinya sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Ilustrasi Biaya-Biaya Terkait Perekrutan Pemain Baru  
No Transaksi Biaya 
1 Biaya matrai kontrak pemain Rp        24.000,- 
2 Biaya manajer pemain asing Rp   2.000.000,- 
3 Biaya sekolah pemain binaan Rp 10.000.000,- 
J  U  M  L  A  H Rp 12.024.000,- 
 
Tabel 4.16 di atas memberikan penjelasan biaya-biaya terkait untuk 
memperoleh pemain-pemain. Sehingga aset SDM yang akan dikapitalisasikan 
di neraca adalah Rp 1.262.024.000,- (Rp 1.250.000.000,- + Rp 12.024.000,-). 
Selanjutnya diasumsikan kontrak dari semua pemain dalam ilustrasi ini 
adalah 10 tahun maka, nilai 10 tahun ini dijadikan umur ekonomis sebagai 
dasar untuk mengamortisasi aset SDM. Sehingga nilai amortisasi aset SDM 





sebesar Rp 12.620.2400,- yang akan diamortisasikan tiap tahunnya di laporan 
laba rugi sebagai biaya amortisasi aset SDM. Maka seperti halnya pada 
metode sebelumnya biaya-biaya tersebut tidak langsung dibebankan habis 
pada satu periode atau satu musim dari liga sepak  bola, tapi nilainya 
dikapitalisasi menjadi sebuah aset di neraca dan diamortisasi selama masa 
manfaatnya, sehingga pembebananya akan habis sesuai dengan masa 
ekonomis manfaatnya.  
 
6. Penyajian Laporan Keuangan Klub Sepak Bola 
Laporan keuangan klub sepak bola bila berkaca pada klub-klub sepak 
bola di luar negeri pada dasarnya sama dengan perusahaan biasa. Terdapat 
consolidated balance sheet, company balance sheet, consolidated profit and 
loses account (sebutan lain dari laporan rugi laba), cash flow dan notes to 
financial statement. Hanya saja terdapat sedikit perbedaan dalam susunan item-
item pada neraca dan laporan rugi labanya. Melihat perkembangan laporan 
klub sepak bola luar negeri yang mengakui nilai dari pemain sepak bola 
sebagai aset, menyebabkan posisi dan nilai neracanya mejadi kuat, dan nilai 
klub dapat disajikan sesuai dengan nilai aset yang dimilikinya.  
Hal tersebut akan sangat berbeda dengan keadaan di Indonesia yang 
mana nilai pemain sepak bola tidak dimasukan sebagai aset. Neraca tidak akan 
mencatat pemain sebagai aset, sehingga nilai dari neraca tidak begitu besar, 
yang mengakibatkan terjadi tekanan pada laporan laba rugi. Besarnya 





operasional dan administratif menyebabkan klub tidak mencatat profit yang 
cukup besar. Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai laporan 
keuangan klub sepak bola sebelum dan setelah menjadikan SDM sebagai aset, 
maka penulis membuat ilustrasi laporan keuangannya. 
Tabel 4.17 
















Cash at Bank and in hand 
 
Creditors 
Ammounts Falling due within one year 
Net Current (liabilities) assets 
Total assets less currents liabilities 
 
Creditors 




Capital and Reserves 
Called up Share Capital 
Share Premium Account  
Revaluation reserves  







  86.539 
  12.600 
  99.136 
 
(109.657) 









  44.640 
818.786 








  86.539 
  12.600 
  99.136 
 
(109.657) 









  44.640 
818.786 
  73.943 
(854.570) 
 91.320 
Sumber: Financial Report Manceshter City 2012 dan tambahan penulis 
Tabel di atas menggambarkan ilustrasi neraca klub sepak bola yang 
diilustrasikan berdasar financial report dari Manceshter City. Penulis 
menggunakan ilustrasi dari financial report Manceshter City, sebab belum ada 





sepak bola, pihak PSM juga tidak dapat memberikan gambarannya terhadap 
penulis terkait bentuk laporan keuanganya. Pemasukan klub juga masih 
bergantung pada pemilik, jadi jika pemiliknya mampu menghimpun banyak 
dana maka klubnya dapat membeli pemain-pemain yang bagus bahkan transfer 
dari luar negeri. Namun bagi klub daerah yang pendapatanya tidak besar maka 
hanya mampu membangun putra-putra daerah saja. Sedangkan pendapatan dari 
tiket masuk dan hak siar televisi sangat minim. Karena diketahui kondisi 
stadion di Indonesia tidaklah cukup memadai untuk penarikan tiket karena 
banyaknya penonton yang tidak membayar tiket masuk.  
Untuk merchandise sepak bola sepertinya sulit untuk dikembangkan, 
karena maraknya pembajakan maka merchandise asli yang dikeluarkan klub 
tidak akan berarti banyak bagi pemasukannya. Melihat kondisi tersebut maka 
tidak mengherankan jika klub sepakbola di Indonesia tidak memiliki laporan 
keuangan yang formal, yang mereka miliki hanya mengenal laporan 
pertanggungjawaban penggunaan dana pemilik saja. Sehingga gaji pemain 
akan dicatat sebagai pengeluran, begitu pula dengan nilai transfer dari pemain 
sepak bola lokal maupun asing dicatat sebagai pengeluran.  Melihat laporan 
keuangan di atas ternyata sudah mengikuti aturan standar IFRS, melihat 
susunan itemnya yang sudah tidak berdasarkan tingkat likuiditasnya.  
Dari tabel di atas juga terlihat bahwa dalam iten human resource 
merupakan nilai dari pemain sepak bola yang dijadikan aset. Perbandingan jika 
menjadikan SDM sebagai aset dan tidak menunjukkan nilai aset dalam klub 





sesungguhnya. Terjadi penurunan nilai aset dari € 326.358 menjadi € 91.320, 
hal ini juga akan mengambarkan nilai rill perusahaan. Hal tersebut juga akan 
berdampak pada laporan laba rugi klub sepak bola, untuk itu penulis 
memberikan gambaranya sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Ilustrasi Laporan Laba Rugi Klub Sepak Bola  









Turnover 231,140 231,140 
Other operating income   12,800   12,800 
Operating expenses – other 
Operating expenses – amortization of players 
(265,000) 
(  83,031) 
(265,000) 
----------- 
Total operating expenses (348,031) (265,000) 
Operating loss (104,091) (  21,060) 
Profit on disposal of players    10,647  ----------- 
Loss before interest and taxation ( 93,444) (  21,060) 
Interest receivable and similar income     1,815     1,815 
Contract of players ---------------- 226.244 
Interest payable and similar charges (  2,738 ) (  2,738 ) 
Stadium finance lease charges (  4,338 ) (  4,338 ) 
Loss on ordinary activities before taxation ( 98,705) ( 26,321) 
Taxation        848        848 
Loss on ordinary activites after taxation (97,857) (253,413) 
Sumber: Financial Report Manceshter City 2012 dan tambahan penulis 
Tabel di atas menunjukkan perbandingan antara laporan laba rugi yang 
mendasarkan pemain sebagai aset dan yang tidak, hasil yang diperoleh 
kemudian terjadi peningkatan kerugian perusahaan ketika perusahaan tidak 
menjadikan SDM sebagai aset dari € 97,857 menjadi € 253,413. Hal ini 
diakibatkan karena berdasar metode konvensional tidak ada pengakuan beban 
amortisasi pemain sehingga kontrak keseluruhan pemasin selama semusim 





sangat besar dari beban perusahan dan berimbas pada berkurangnya laba atau 
meningkatnya kerugian perusahaan.  
Ilustrasi yang berdasarkan akuntansi sumber daya manusia yang 
diungkapkan di atas sudah sesuai dengan asumsi human capital yang 
menjadikan manusia sebagai aset dalam entitas perusahaan. Teori human 
capital,  
7. Prospek dan Kendela Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia 
Usaha penerapan akuntansi sumber daya manusia pada dasarnya 
merupakan pembangunan sistem akuntansi yang berkaitan dengan SDM. 
Sementara itu tipe sistem akutansi sumber daya manusia yang akan 
dikembangkan  dalam perusahaan tergantung pada jenis dan ukuran 
perusahaan, tipe dan tingkat kemampuan sumber daya manusia dalam 
perusahaan dan tingkat pengalaman  para  pegawai yang termasuk dalam 
jajaran manajemen sistem itu sendiri.  
Namun apabila dikaji lebih jauh sebenarnya  metode  akuntansi  sumber 
daya manusia paling sesuai apabila diterapkan di perusahaan yang  bergerak  
dibidang  persepakbolaan, dimana diperlukan pengakuan pemain terampil dan 
berkemampuan tinggi yang dapat meningkatkan image dari klub dan menjadi 
daya tarik bagi sponsor. Keberhasilan usaha pemasyarakatan atau penerapan 
akuntansi sumber daya manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :  
a. Kemampuan manajemen perusahaan untuk menerapkannya  






c. Keikutsertaan lembaga-lembaga akuntansi untuk mempelajari, 
menemukan konsep dan teknik pengukuran yang diperlukan  
Sementara itu kendala atau masalah yang mungkin ditemui dalam 
penerapan akuntansi sumber daya manusia dapat berupa maslah teknis dan 
masalah konsep.  Masalah teknis, berupa akuntansi sumber daya manusia 
berdasar nilai boleh dikatakan lebih berpotensi karena aspek teknis penilaian 
akuntansi  sumber daya manusia berdasarkan penilaian para ahli dari luar 
profesi akuntan, seperti, Psikolog, Psikometrisian, dan lain sebagainya. 
Sedangkan hambatan dari segi konsep yang ditemukan antara lain :  
a. Hambatan budaya, yang menganggap tabu penilaian manusia dengan 
rupiah/dollar  
b. Akuntan cenderung merekapitalisasi aset-aset yang bersifat memiliki 
wujud  nyata. Akibatnya mereka mengabaikan perlakuan yang sama 
terhadap biaya-biaya sumber daya manusia  
c. Keharusan untuk melibatkan berbagai disiplin ilmu merupakan suatu 








Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran analisis dan penjelasan 
tentang akuntansi SDM di klub sepak bola PSM, yang mana dari hasil penelitian 
yang telah dipaparkan dipemabasana, penulis dapat menarik kesimpulan, sebagai 
berikut: 
1. Dalam entitas klub PSM sumber daya manusia atau pemain sepak bolanya  
masih ditetapkan sebagai beban langsung pada periode musim liga, yang 
mengakibatkan terjadi pembebanan yang sangat tinggi pada laporan laba 
ruginya disetiap musim. 
2. Enitas klub PSM memiliki prespsi bahwa pemain memang selaknya adalah 
aset bagi klub, tapi mereka belum menyajikannya di neraca sebagai aset, 
karena presepsi mereka pertanggungjawabannya hanya sebatas 
pertanggungjawaban kepada pemilk modal. 
3. Dalam penilaian SDM sebagai aset di perusahaan, ada beberapa metode 
yang dapat digunakan, tapi penulis memilih metode replacement cost dan 
historical cost, karena kedua metode tersebut yang paling mendekati 
standar yang berlaku umum.  
4. Hasil perbandingan pelaporan antara akuntansi SDM dan konvensional 
menunjukkan bahwa dalam neraca konvensional nilai aset tidak 







yang disajikan rendah. Berbeda dengan jika menjadikan SDM sebagai aset 
akan menunjukkan nilai yang sebenarnya dari aset entitas sepak bola.  
5. Terkait laporan laba rugi jika SDM dimasukkan sebagai aset maka dalam 
laba rugi akan nampak amortisasi dari SDM, sehingga mengakibatkan laba 
meningkat yang tidak terjadinya pembeban langsung yang tinggi terhadap 
kontrak pemain. 
 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Penelitian ini merupakan penelitian alam ranah kualitatif, maka terdapat 
beberapa keterbatasan di dalamnya, diantaranya: 
1. Data yang diperoleh dalam penelitian ini masih sangat kurang karena 
begitu tertutupnya perusahaan yang menjadi objek peneliti. 
2. Proses pengumupulan data relatif singkat karena respon dari pihak 
perusahaan terkait penerimaan peneliti begitu lama, sampai berbulan-bulan 
lamanya. 
3. Gambaran analisis perlakuan aset dijelaskan berdasar ilustrasi penulis dan 
sumber referensi karena perusahaan objek peneliti tidak memberikan 
gambaran terkait perlakuan akuntansinya.  
Akhirnya, berdasarkan pertimbangan keterbatasan yang ada pada 
penelitian ini, penelitian yang akan datang diharpkan dapat menganalisis lebih 
dalam enitas klub sepak bola dengan objek klub yang lain, untuk memberikan penjelasan 
terkait perlakuan akuntansi SDM dan praktik akuntansi secara keseluruhan dari entitas 






A. Murad, Pengaruh Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja 
Perusahaan (Studi Kasus pada PT. Putra Damai banten Abadi). Prospek, 
Vol.2 No.1, Januari 2009. 
Akbar, Yan Ardiyansyah. Perlakuan Akuntansi pada Industri Sepakbola (Studi Kasus 
pada Manchester City Football Club Co. Ltd, Juventus Football Club 
S.P.A, dan Futbol Club Barcelona). Skripsi Sarjana, Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 2012. 
Andrinald, Doni dkk. Hubungan Biaya Sumber Daya Manusia dengan Pengukuran 
Nilai Sumber Daya Manusia terhadap Pelaporan Akuntansi Sumber Daya 
Manusia pada PT. Bank Nagari Padang, UPI YPTK Padang, 2012. 
Anthonius dan Tan Ming Kuang. Pengukuran Sumber  Daya Manusia Sebagai Aset 
Perusahaan Dengan Menggunakan Metode Replacement Cost. Dosen 
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Univ. Keristen Maranatha Jl. Prof. 
Drg. Suria Sumantri no.65, Bandung. 
Aronsson, Sivert et al. Accounting  for Football – let’s give it a shot, a delenation of 
financial statement within swedies  football clubs, Bachelor Thesis, School 
of Economis and Comercials Laws. 2004. www.google.com. Diakses 24 
Juli 2012. 
 
Ayu Wahyu Wulan R dan Didied Poernawan , Analisis Penerapan Akuntansi Sumber 
Daya Manusia terhadap Perbandingan Kinerja Laporan Keuangan pada PT. 
BPRS Mitra Harmoni Malang, Universitas Brawijaya Malang, 2011. 
B. Suhartini. Human Capital pada sektor olaharaga. Ilmu Keolahragaan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Cahyono Rono Tri. Balanced Scorecard Sebagai Alternatif Penilaian Kinerja Klub 
Sepak Bola Profesional di Indonesia (Studi Kasus Pada Persijap Jepara). 
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang 2010. 





Devi, Astri Prima. Akuntansi Untuk Pemain Sepak Bola. 2004 Departemen Akuntansi 
FEUI Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol. 1 pp 38-53.  
Eli  Amir  dan  Gilad  Livne .  Accounting, Valuation and Duration of Football  
Player  Contracts.    Journal  of  Business  Finance  &  Accounting, 32(3) & 
(4), April/May 2005 Accounting, Valuation and Duration of Football  
Player  Contracts.   
Endri. Peran Human Capital Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan Suatu 
Tinjauan Kinerja Perusahaan : Suatu Tinjauan Suatu Tinjauan Teoritis dan 
Empiris. ABFI Institute Perbanas. Jurnal Andministrasi Bisnis 2010, Vol, 
6, No. 2: hal 179-190.  
Hardiansyah, A. Analisis Simulasi Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia 
terhadap Perbandingan Kinerja Laporan Keuangan Bank Panin, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Gunadarma, 2009.  
Hidayat, Rohmat Taufiq. Analisis atas Laporan Keuangan Klub Sepakbola: Studi 
pada Klub Sepakbola Arsenal, Juventus dan Barcelona. Thesis, Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, Juni, 2010.  
Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi dan Manajemen. BPFE. Yogyakarta, 2012,  
Islahuzaman, Akuntansi  Sumber Daya Manusia dan Kendala Penerapanya, Jurnal 
Bisnis, Manajemen dan Ekonomi, Vol. 8 No. 1, Agustus 2006. 
Manchester City, Annual Report 2011-2012, www.google.com. Diakses 24 Agustus 
2013. 
Milawati, Nur. Analisis Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia dan 
Pengaruhnya terhadap Laporan Keuangan PT. Easterntex Pandaan-
Pasuruan. Skripsi Sarjana, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2004. 
Nastiti, Human Resources Accounting: Menyajikan Informasi Sumber Daya Manusia 






Nur Indriantoro dan Bambang Supomo. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi dan Manajemen. BPFE. Yogyakarta, 2012. 
Pranata, Elvina Chandra. Analisis Kinerja Keuangan pada Klub Sepakbola (Studi 
Kasus Klub Arsenal, Everton dan Tottenham Hotsprus). Skripsi Sarjana, 
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomika dan Bisinis, Universitas Kristen 
Satya Wacana, Salatiga. 2012.  
Rousilita, Suhenda. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas 
Produktivitas dan  Penilaian PasarPada Perusahaan Yang Go Public Di 
Indonesia Pada Tahun 2005-2007. Universitas Taruma Negara. 
Sofyan Safri Harahap, Keranka Teori dan Tujuan Akuntansi Syariah. Jakarta: Pustaka 
Quantum, 2008.   
Sulistiyono. Industrialisasi Sepak bola Indonesia. http://www.Word-to –PDF-
Conventer.net 
Suwarto. Akuntansi Sumber Daya Manusia sebagai Alternatif dalam Penyusunan 
Laporan Keuangan. Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 
5. N0. 1 April 2006. 
Tjiptohadi, Suworjuwono dan Agustine Prihatin Kadir. Intellectual Capital: 
Perlakuan, Pengukuran dan Pelaporan (Sebuah Library Research), Staf 
Pengajar Fakultas Ekonomi, Universias Airlangga Surabaya. 
www.gooole.com diakses tanggal 12 Oktober 2012. 
Winardi, Kristanto. Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada Koperasi 
Primer UPN “VETERAN” Jawa Timur. Skripsi Sarjana, Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi, Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN”, 
Jawa Timur, 2012. 
www.comeonboro.com Diakses 10 Mei 2012.  
 
www.most-popular.net Diakses 10 Mei 2012. 
RESUME WAWANCARA 
 
Nama  : M. Rahmat 
Jabatan : Striker PSM Makassar 
Tempat : Mes PSM Jln. Baji Gau 
Hari/Tanggal : Pada hari Jumat, 23 Agustus 2013. 
 
Waktu  : 19.00 WITA 
 
1. Apakah di dalam kontrak atau klausul telah terjadi perjanjian atau hak dan 
kewajiban pemain? 
Iya sudah jelas ada karena itu adalah persyaratan untuk kita terikat dengan tim 
yang akan di bela. Adapun didalam klausul tersebut semua sudah tercantum 
nominal yang akan diterima pemain itu sendiri,durasi kontrak,hak dan 
kewajiban pemain dan klub. 
2. Apakah kontrak dan gaji itu dipisahkan? 
Kontrak dan gaji dulunya dipisah akan tetapi setelah adanya spekulasi dari 
pemain seperti berbohong dengan menagnggap dirinya cidera kemuadian 
berpindah klub untuk mendapat kontrak baru. Dengan hal ini pihak klub akan 
mengalami kerugian karena telah memberikan uang muka terlebih dahulu 
namun perjalan musin pertandingan masih panjang. Beda halnya dengan 
pemain binaan yang dimana pemain ini di kontrak selama 5 tahun atau 5 
musim dengan syarat tidak dapat berpindah tim selama pembinaan terseut. 
Oleh karena kasus diatas maka kontrak dan gaji tanpa ada uang muka itu 
dihilangkan dengan pembayaran gaji perbulan selama durasi kontrak satu 
musim. 
3. Bagaiamana anda melihat prospek pesepak bolaan Indonesia sekarang ini? 
Sepak bola Indonesia saat ini telah mengalami transformasi dari menggunakan 
bantuan APBD denga tidak menggunakan lagi bantuan pemerintah, ini 
didasarkan merupakan batu loncatan bagi sepak bola Indonesia untuk dapat 
melakukan kemandirian serta keprofesionalan sebuah klub menghadapi 
industri sepak bola. Namun tak bnyak klub-klub Indonesia mampu melakukan 
hal tersebut. Hal ini tentunya sudah diatur oleh AFC (Asian Football 
Confederation) bahwa klub-klub professional Asia wajib mandiri dengan tidak 
menggunakan bantuan pemerintah karena apabila hal ini terjadi maka 
keanggotaannya di AFC dapat di cabut dan tidak terdaftar dalam anggota 
AFC. 
4. Apakah sepak bola Indonesia mampu mewujudkan hal tersebut? 
Hal itu dapat terealisasi beberapa tahun kemudian karena ini juga merupakan 
tuntutan dari Federasi tertinggi Asia untuk menuju sepak profesioanal dan 
mandiri. Klub Indonesia saat ini juga dapat disejajarkan dengan klub Eropa 
karena klub Indonesia juga memiliki sejarah panjang,stadium, prestasi, 
regenerasi pemain serta aspek lain yang dapat menggaet sponsor. 
5. Apakah pemain Indonesia dapat dikatakan aset oleh menajemen PSM? 
Iya, itu juga.. pemain sebenarnya merupakan aset bagi klub, apalagi pemain 
bintang, dengan adanya pemain bintang klub dapat menggait banyak sponsor, 
jadi bisa menambah pemasukan bagi klub sendiri, bisa menjadi pelaris bagi 





Nama  :  Andi Wydia Syadzwina 
Keterangan : Public Relation.  
Tempat : Jln. Metro Tanjung 3 No. 1  
Hari/Tanggal : Kamis 5 September 2013 
Waktu  : 11.00 WITA 
 
1.  Pengelola PSM Makassar saat ini di bawah manajemen PT.PSM sebagai 
badan hukum itu gammbarannya seperti apa ibu?? 
PSM sekarang sudah berdiri independen, jadi tidak lagi bergantung kepada 
APBD Makassar. Sekarang PSM sudah dinaungi oleh PT Paggolona Sulawesi 
Mandiri, sehingga seluruh opresional PSM semuanya yang mengelolah 
adalah manajemen dari PT Pagolona Sulawesi Mandiri, tidak bergantung lagi 
dengan APBD Makassar. 
2. Apakah PT.PSM ini dalam menerbitkan laporan keuangannya telah 
menggunakan standar akuntansi yang berlaku umum? 
Mengenai perlakuan akuntansi, ataupun standar yang digunakan setahu saya 
pada dasarnya kami menggunakan yang berlaku secara umum, tapi mengenai 
lebih detailnya, saya bukan orang berwenang menjawabnya. 
3. Visi misi PT.PSM Makassar? 
a. Visi 
Menjadikan sepak bola Makassar sebagai Jantung prestasi, dan tujuan 
utama, serta sebagai industri olah raga. 
b. Misi  
1) Mencari pemain muda yang bertalenta, pintar, berdaya tahan tinngi, 
didukung oleh orang tua dan keluarga serta mempunyai komitmen 
bahwa sepakbola adalah tujuan hidupnya sama dengan profesi 
lainnya. 
2) Kompetisi yang merupakan jantungnya prestasi, perlu pembenahan 
disegala aspek, dimulai dengan sarana lapangan yang berkwalitas, 
wasit yang berintegritas, pengurangan pemain asing serta mencari 
solusi dana atau sponsorship sebagai pengganti dana yang bersumber 
dari APBD. 
3) Sebagai sebuah industri, klub dan kompetisi, pemain dan suporter 
yang merupakan asset terbesar club adalah bagian dari penggerak 
ekonomi di daerah yang dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan 
usaha, oleh karena itu pengelolaan klub, suporter dan 
pemyelengaraan kompetisi harus terus ditingkatkan kwalitasnya. 
4. Struktur organisasi PSM era ISL dan IPL? 
a. Struktur Organisasi pada Masa Indonesian Super League (ISL) 
Pada masa ISL ini PSM masih bergantung pada anggaran APBD 
Makassar, berikut struktur organisasi PSM pada masa tersebut: 
1) Ketua Umum   : Hendra Sirajuddin 
2) Manajer Bidang Hukum : Syahrir Cakkari S.E., S. H., M. H. 
3) Manajer Bidang Keuangan : Suhardi Ramli 
4) Bidang Humas   : Baharuddin Rasyid 
 
b. Struktur Organisasi pada Masa Indonesian Primear League (IPL) 
Pada masa IPL ini PSM sudah tidak bergantung lagi pada anggaran 
APBD karena telah memiliki manajemen sendiri yang telah menaunginya 
yaitu PT Pagolona Sulawesi Mandiri, berikut penulis paparkan struktur 
organisasinya:  
1) Komisaris Utama   : Syamsul Bachrie Sirajuddin 
2) Ketua Umum PSM   : Sadikin Aksa 
3) CEO PSM    : Rully Habibie 
4) Secretariat Corporate  : Ruslan 
5) Media Officer   : Andi Wina 
6) Head Coach    : Imran Amrullah (caretaker) 
7) Asisten    : Ansar Abdullah 
5. Sponsor dan media partner PT.PSM? 
Setelah klub sepakbola memiliki pihak manajemen sendiri dan telah 
menjadi klub professional, mereka akan membutuhkan begitu banyak 
sokongan dari berbagai pihak baik pihak manajemen sendiri dan takkala 
pentingnya adalah pihak sponsor klub dan media partner. PSM sendri 
merupakan klub yang sudah beridiri indpenden di bawah naungan PT 
Pagolona Sulawesi Mandiri. Pihak manajemen telah gencar mencari 
sponsor untuk mencari tambahan income dalam membiayai operasional 
perusahaan. Pihak yang berhasil menjadi sponsor utama dari PSM adalah 
PT Bosowa  dan KOMPAS TV sedangkan media parternya adalah Koran 
SINDO, FAJAR dan Tribun Timur.  Selain sponsor dan media parter yang 
penting dalam menyokong PSM adalah para supporter dari PSM, ada 
banyak fans club dari PSM yang menjadi penyokong kuat bagi majunya 
PSM diantaranya; The Macz Man, Mappanyuki, Ikatan Suporter Makasar 
(ISM), Suporter Hasanuddin, Suporter Dealos, Suporter Reformasi, 
Komando, Suporter Bias, Suporter Kubis, Karebosi, Gunung Lokong, 






















Nama  :  Syahrir Cakkari S.E.,S.H.,M.H 
Tempat : Jln. Pengayoman kantor Partai Demokrat Makassar 
Hari/Tanggal : Rabu 4 September 2013  
Waktu  : 20.00 WITA 
 
1. Bapak menjabat di manajemen era isl atau ipl? 
Iya, saya menjabat ISL dan IPL  selaku pengurus dan ketua bidang hukum 
PSM ,tapi sekarang tidak lagi karena sudah menjadi anggota Komisi Banding 
PSSI. 
2. Visi misi PSM? 
PSM ini selaku klub profesional memiliki misi menjadi klub profesional yang 
maju dan memiliki prestasi yang bagus,memiliki sejarah yang sangat panjang 
mulai sejak musim Galatama hingga musim professional saat ini. 
3. Struktur PSM Makassar Era ISL? 
4. Struktur Organisasi Pada Masa Indonesian Super League (ISL) 
Pada masa ISL ini PSM masih bergantung pada anggaran APBD Makassar, 
berikut struktur organisasi PSM pada masa tersebut: 
5) Ketua Umum   : Hendra Sirajuddin 
6) Manajer Bidang Hukum : Syahrir Cakkari S.E., S. H., M. H. 
7) Manajer Bidang Keuangan : Suhardi Ramli 
8) Bidang Humas   : Baharuddin Rasyid 
 















































Wawancara dengan Bapak Syahruddin Cakkari Aggotan Komisi Banding 





MULAI DARI ISL SAMPAI IPL SKRNG KOMISI BANDING PSSI DULU SELAKUY MENAJEMEN PSM ERA 
APBD.misi untuk menjadi klub professional yg maju dan punya prestasi yg bagusmulai dr galatama 
sampai skrng.struk prganisasi psm punya dua wadah berbadan hokum pt psm, kedua penguru untuk 
binaan psm,terpisah lg menejemen ada ceo ada menajer lg bdng hokum bidang tekni,keuangan, klo 
sekarang tdk taw tp lapor ke kawina menejer hendra sirajuddin,keuangan suhardi hamid,bidang hokum 
syahrir cakkari se sh mh, humas marketing nor korompol direktur media Indonesia.klub Indonesia semua 
menggunakan apbd,,salah satu syarat afc hrus ada kemandirian keuang tnpa bantuan subsidi 
pmrintah,afc mengancam status ke profesionalan klub,pt psm tdk boleh punyA USAha lain selain 
mengurus bola,,misalnya sponsor kerja sama komersil,ada bentuk barang to uang,struktur bola di 
bawah pt ada ceo sejrng pakn rully,, 
Standar akuntnsi itu adanya pencatatan uang kluar masuk krn ada pertanggung jawaban direksi ke 
pemegang saham,,ada dr konsorsium 70 prsen mili konsorsium pssi tiga pluh persen di miliki pt psm. 
Asset perusahan pemain menejemn fasilitas kelengkapan klub. 
Dia asset klub krn klo tdk ada asset ada keuangan,klub blum ada bisa membiayai dirinya sendiri,arifin 
panegoro memberikan dana segar kepada klub, 
Kontak dan gaji disatukan berisi kesepakatan menejemn oleh pemain didalam nya ada hak dan 
kewajiban,, 
Misalkan kontarak tiga ratus juta trus ada dp untuk uang muka kemudian dilunasi semsa dua bulah 
dipecah kemudian itulah gajinya,ada lg bonus kandang kasti satu jt to main dluar menang maka 
bonusnya dua stngah juta,intensif,, 
Apbd sebelas milyar per tahun dari anggaran dlpn blas juta kemuadian menejemen mencari uang 
tamahan dr sponsor kemudia ada sumbangan dr pengusaha perusahaan,pemain sebagai aseet tp dl 
konteks ttap dia dibayar sebagai gaji,, 
Pemain diatur oleh bnyak aturan klub dgn federasi pedoman dasar organisasi ada anggaran dasar 
mengatur menejemnen klub pemain,, 
Pemegang saham sponsorship,tp pling penting tikieting,, 
Kontrak sllu satu tahun, 
Ramat. 
Klo yang itu pasti ada nego hitam diatas putih semusim berapa jemudian di byar perbulan, 
Kontrak gaji digabung tp merugikan,dulu ada pemain yag iseng krn purapura cedera, 
Skrng perjanjian kontrak sdh ada nominal disitu, 
Kontarak durasi satu musim bukan pembinaan, 
Dri pembinaan ada masa krn dr muda sampai qt masuk ke klub professional,,proses kntrak pemain luar 
semua sama,gaji kontak dipisah dr duaribu tiga sampa dua ribu delapan,,ipl maw melihat klub Indonesia 
mandiri tp kenyataan hanya sebagian klub yg bisa mendtngkan sponsor,klo nda dpt apbd susah,.arema 
dan persib,rata rata kontrak satu tahun,,junior ada jenjang karir dr muda ke professional. 
Salah satu minat sponsor adalah adanya pemain bintang di klub sejarah klub stadion,sepak bola 
Indonesia adanya unsure politik dr pendapat sebagian orng,qt pemain jalani saja krn rejeki disini,, 
Sponsor dan ticketing dll mampu menutupi operasional klub ntah itu main kandang maupun 
diluarkanadang, 
